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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMUNIKASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

SEMANGAT KERJA PEGAWAI PADA UPT PERBENIHAN  

TANAMAN HUTAN PROVINSI RIAU 

OLEH 

 

RIZKA A 

12070127180 

 

Penelitian dilakukan pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Semangat Kerja (Y) pada UPT Perbenihan 

Tanaman Hutan Pekanbaru, baik secara parsial maupun simultan. Adapun 

Populasi dalam penelitian berjumlah 35 orang dengan menggunakan metode 

pendekatan non-probabilitas yang disebut dengan sampling jenuh/sensus. Data 

yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah kauntitatif dengan menggunakan uji regresi linier berganda 

dan data dianalisis dengan menggunakan program SPSS 25. Berdasarkan Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel Komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan dengan nilai t hitung 2,387 > t tabel 2,036 dan nilai signifikan 0,023 < 

0,05. Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t 

hitung 2,233 > 2,036 dan nilai signifikan  0,033 < 0,05. Secara simultan variabel 

Komunikasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan dengan nilai f 

hitung sebesar 34,606 > f tabel 3,294 dan berdasarkan nilai signifikan 0,000 < 

0,05 lalu nilai R squere sebesar 0,684 atau 68,4% berarti Variabel Semangat Kerja 

dipengaruhi oleh Variabel Komunikasi dan Lingkungan Kerja, sementara 31,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.  

Kata Kunci : Komunikasi, Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF COMMUNICATION AND WORK ENVIRONMENT 

ON EMPLOYEE WORK SPIRIT AT THE UPT PERBENIHAN  

TANAMAN HUTAN PROVINSI RIAU 

 

BY: 

RIZKA A 

NIM 12070127180 

 

The research was conducted at the Pekanbaru City Forest Plant Seed UPT. The 

purpose of this study was to determine the effect of communication (X1) and work 

environment (X2) on morale (Y) at the Pekanbaru Forest Plant Seed UPT, both 

partially and simultaneously. The population in the study amounted to 35 people 

using a non-probability approach method called saturated / census sampling. The 

data used are primary and secondary data. The data analysis method in this study 

is quantitative using multiple linear regression tests and the data is analyzed 

using the SPSS 25 program. Based on the results showed that the Communication 

variable has a positive and significant effect with a t value of 2.387> t table 2.036 

and a significant value of 0.023 <0.05. The Work Environment variable has a 

positive and significant effect with a t value of 2.233> 2.036 and a significant 

value of 0.033 <0.05. Simultaneously, the Communication and Work Environment 

variables have a significant effect with a calculated f value of 34.606> f table 

3.294 and based on a significant value of 0.000 <0.05 then the R squere value of 

0.684 or 68.4% means that the Work Morale Variable is influenced by the 

Communication and Work Environment Variables, while 31.6% is influenced by 

other factors not carried out by research.  

Keywords: Communication, Work Environment and work Spirit 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah sumber daya manusia masih menjadi  sorotan  utama  bagi  perusahaan 

untuk  tetap dapat bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia mempunyai 

peran utama dalam   setiap kegiatan  perusahaan. Walaupun didukung  dengan sarana  

dan  prasarana  serta  sumber  daya  alam  yang memadai, tetapi tanpa dukungan 

sumber daya manusia yang handal kegiatan perusahaan tidak akan terselesaikan 

dengan baik. 

Hal ini menunjukan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang 

harus diperhatikan dengan segala kebutuhanya. Sebagai kunci pokok, sumber daya 

manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. Tuntutan 

perusahaan untuk memperoleh, mengembangkan dan mempertahankan sumber daya 

manusia semakin mendesak sesuai dengan dinamika lingkungan yang selalu berubah. 

Karena perkembangan zaman dan perkembangan perekonomian saat ini, 

menuntut setiap organisasi untuk memiliki manajemen yang baik di segala bidang 

termasuk sumber daya manusia. karena perspektif SDM memegang peranan penting 

dalam menentukan berhasil tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian dari manajemen 

organisasi yang menitikberatkan pada unsur sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

organisasi hendaknya memperhatikan sumber daya manusianya dengan baik agar 

organisasi mempunyai etos kerja yang tinggi. 



2 
 

Suatu instansi  harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat menunjang 

berkembangnya semangat kerja pegawai, karena setiap pegawai mempunyai 

karakteristik, kepribadian dan perilaku yang berbeda-beda. Dengan kata 

lain,keberlanjutan perusahaan ditentukan oleh semangat kerja para pegawai. Setiap 

isntansi selalu mengharapkan prestasi dari para pegawai, karena pegawai yang hebat 

memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan. 

Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang untuk 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan disiplin untuk mencapai prestasi kerja 

yang maksimal. Semangat kerja ini membuat seseorang bekerja keras dan kreatif 

dalam pekerjaannya. Dapat disimpulkan bahwa etos kerja menggambarkan suasana 

umum pegawai di kantor. Apabila pegawai merasa bergairah, bahagia, optimis, maka 

keadaan ini menandakan semangat kerja pegawai tersebut tinggi, namun jika pegawai 

tersebut suka membantah, menyakiti perasaan, terkesan tidak bahagia, maka 

semangat kerja pegawai tersebut rendah. Menurut (Hasibuan, 2017) 

Pertama,Penurunan semangat kerja, hal ini terlihat dari pengamatan awal ketika 

menjalankan tugas PKL (Praktek Kerja Lapangan) yang dimana kurangnya semangat 

kerja pegawai dikarekanakan pegawai kurang mampu memanage waktunya sehingga 

waktu keluar dan waktu masuk tidak baik. Adapun yang mempengaruhi kurangnya 

semangat pegawai yang pada umumnya disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya 

disebabkan oleh pegawai tidak betah bekerja. 

UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau adalah instansi yang bergerak di 

bidang kehutanan yang memiliki 3 sub bidang yaitu ada Bagian Tata Usaha (TU), 
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Bagian Konservasi Sumber Daaya Genetik dan Pemuliaan Tanaman dan Bagian Seksi 

Produksi,peredaran,sertifikasi benih/bibit. 

UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau memiliki jumlah pegawai 

sebanyak 35, dimana 21 pegawai adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) 14 pegawai 

adalah tenaga Honorer 3 diantaranya adalah petugas lapangan yang bekerja di 

persemaian lubuk sakat.  

UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau bertujuan untuk menjadi instansi 

yang bisa memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat yang memerlukan 

bantuan dalam bidang penanaman dan permintaan bibit gratis . Spesialis bertanggung 

jawab, jujur, loyal, dan berdedikasi pada peraturan pemerintah yang ada, Serta 

meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat . 

Pegawai  yang antusias berpartisipasi aktif dalam instansi untuk mewujudkan 

tujuan tersebut. Agar tujuan perusahaan dapat terpenuhi..Berikut merupakan 

rekapitulasi absensi selama 5 tahun terakhir terhitung dari tahun 2019-2023 

Tabel 1. 1Rekapitulasi Absensi Pegawai UPT Perbenihan Tanaman Hutan 

Provinsi Riau 2019-2023 

No Tahun Jumlah 

Tenaga 

Hari 

Kerja 

Sakit Alpa Cuti 

1 2019 35 276 10 10 4 

2 2020 35 276 8 13 7 

3 2021 35 276 6 15 3 

4 2022 35 276 12 22 5 

5 2023 35 276 15 3 8 

Sumber : UPT Perbenihan Tanaman Hutan Pekanbaru 2024 

Berdasarkan tabel 1 dijelaskan bahwa hasil absensi pegawai rekapitulasi  2019-

2023 UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau itu dapat disimpulkan pegawai 



4 
 

berjumlah 35 orang. Pada tahun 2019 kita melihat ada 4 yang alpha, 7 pada tahun 

2020, 3 pada tahun 2021, 5 pada tahun 2022 dan 8  pada tahun 2023. Dari absennya 

pegawai UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau dapat menyimpulkan rata-

rata tingkat ketidakhadiran pegawai UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau 

bervariasi dari tahun ke tahun, bahkan tingkat ketidakhadiran pegawai. 

Hasil penyajian tingkat ketidakhadiran pegawai di atas menunjukkan adanya 

masalah semangat kerja. Semangat kerja yang rendah, dapat menyebabkan situasi 

yang tidak menguntungkan baik bagi organisasi maupun individu pegawai 

organisasi. Pada jam istirahat makan siang antara pukul 12.00 hingga 13.30  pegawai  

lebih memilih makan di luar atau pulang dibandingkan makan siang di kantor. Jarak 

antara rumah dan kantor relatif jauh. Setelah makan siang banyak pegawai yang 

terlambat kembali ke kantor. Upaya perusahaan untuk mengurangi ketidakhadiran 

pegawai termasuk mengadakan pesta pada waktu-waktu tertentu dan melacak 

ketidakhadiran pegawai dan mengurangi tekanan di kantor sehingga jumlah 

ketidakhadiran dapat sedikit berkurang. 

Kedua, Komunikasi dalam suatu organisasi merupakan aspek yang sangat 

diperlukan karena organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerja untuk 

mencapai tujuan tertentu. Komunikasi dapat berjalan dengan baik jika ada saling 

pengertian antara satu sama lain. Tujuan komunikasi yang baik adalah terciptanya 

kesepahaman antara yang satu dengan yang lain, sehingga permasalahan yang 

dikomunikasikan dapat dipahami, diperhatikan dan dilaksanakan. Pekerjaan menjadi 

kacau dan tidak terarah apabila tidak didukung dengan komunikasi yang efektif 
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sehingga sulit mencapai tujuan organisasi seperti yang diharapkan Muhammad 

(2017: 1).   

Peneliti mengadaptasi pendapat dari Karl Weick 1995 tentang “Teori Komunikasi 

Organisasi” bahwa Komunikasi sangat penting terhadap Semangat Kerja karena, 

Komunikasi menjadi dasar pembentukan identitas dan konsensus organisasi. 

Komunikasi yang jelas, terbuka, dan konsisten  membuat pegawai dapat lebih 

memahami peran dan tanggung jawab mereka, mengurangi kebingungan, dan 

memfasilitasi kerja tim yang efektif. Oleh karena itu, komunikasi yang baik menjadi 

kunci dalam mengatasi ketidakpastian dalam suatu pekerjaan dan meningkatkan 

semangat kerja di dalam organisasi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada UPT Perbenihan 

Tanaman Hutan Pekanbaru terdapat kurangnya komunikasi antara atasan dan 

bawahan yang mengakibatkan terjadinya perbedaan pendapat, terkadang atasan 

merasa sudah memberikan umpan balik akan tetapi belum spesifik,sehingga 

membuat bawahan tidak mengerti dengan perintah yang diberikan. 

Kesulitan ini terjadi karena adanya kesalah pahaman, Komunikasi antar karyawan 

juga tidak baik, maka akan menimbulkan kesalahan dalam  menyampaikan informasi 

sehingga tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai dengan baik. 

Lingkungan kerja yang kondustif pada intansi dapat memberikan manfaat bagi 

karyawan untuk menciptakan sikap disiplin kerja dan meningkatkan semangat kerja 

karyawan. Menurut (Zidan dkk., 2022) Lingkungan kerja merupakan salah satu 

faktor penting yang mampu mempengaruhi dan menghasilkan pendayagunaan 

sumber daya manusia yang optimal bagi suatu intansi 
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Pada Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja peneliti 

mengadaptasi “Teori Lingkungan Kerja yang Mendukung” (Supportive Work 

Environment Theory) yang dimana bahwa lingkungan kerja yang memberikan 

dukungan sosial, fasilitas komunikasi yang terbuka, peluang pengembangan diri, dan 

pengakuan terhadap prestasi kerja memiliki dampak positif terhadap semangat kerja 

pegawai.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai pada UPT Perbenihan 

Tanaman Hutan Provinsi Riau sementara mengenai Lingkungan Kerja fisik di 

instansi banyak yang kurang nyaman bagi pegawai, seperti fasiltas dan kondisi 

kantor dari susunan tata letak yang kurang menarik, suhu udara yang bercampur 

dengan asap rokok, kualitas penerangan dan warna bangunan yang kurang untuk 

membantu pegawai bekerja dengan nyaman. Lingkungan kerja berbanding lurus 

dengan semangat kerja pegawai karena dengan adanya lingkungan kerja yang 

nyaman dan kondusif dalam suatu instansi  akan berdampak positif terhadap 

semangat kerja pegawai. Yang mana pegawai akan merasa puas dengan apa yang 

telah disiapkan untuk membentuk lingkungan kerja yang ideal. suasana kerja yang 

kurang menyenangkan, dan Lingkungan kerja yang kurang memadai bagi pegawai 

akan membuat pegawai kurang nyaman dalam bekerja. 

Hasil observasi mengenai lingkungan kerja non fisik adalah hubungan kerja 

sesama rekan kerja, sering terjadi perbedaan pendapat menjadikan lingkugan kerja 

kurang kondusif. Oleh karena itu lingkungan kerja sangatlah penting bagi pegawai 

karena lingkungan kerja merupakan faktor penting untuk menunjang keberhasilan 

suatu organisasi. 



7 
 

 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan dapat di tarik kesimpulan bahwa peneliti 

akan mengangkat judul yang berisi tentang “PENGARUH KOMUNIKASI DAN 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP SEMANGAT KERJA PEGAWAI PADA 

UPT PERBENIHAN TANAMAN HUTAN PROVINSI RIAU”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap semnagat kerja pegawai 

pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau? 

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Semangat Kerja 

Pegawai Pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau? 

3. Apakah Komunikai dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

Semangat Kerja Pegawai pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini diambil dari permasalahan yang dikemukakan pada rumusan 

amasalah diatas 

1. Untuk mengetahui komunikasi berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai 

pada UPT Perbenihan Tanaman hutan Provinsi Riau 

2. Untuk mengetahui Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap  Semangat Kerja 

Pegawai Pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau. 

3. Untuk mengetahui Komunikasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh Terhadap 

Semangat Kerja Pegawai pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

penulis yang berkaitan dengan pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Semangat Kerja Pegawai. 

 



9 
 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan atau informasi untuk 

membantu dalam memecahkan masalah yang di hadapi terkait dengan semangat 

kerja pegawai serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna mengambil 

langkah-langkah selanjutnya dalam menyusun strategi sumber daya manusia 

dimasa yang akan datang 

3. Bagi Universitass 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pembelajaran di bidang 

pengetahuan tentang komunikasi,lingkungan kerja dan semangat kerja. Penelitian 

ini bermanfaat sebagai bahan pustaka. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Dalam bab ini peneliti menguraikan tentang kajian teori mengenai 

komunikasi,lingkungan kerja dan semangat kerja pegawai 

 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

pendekatan penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan gambaran umum dari lokasi penelitian, yaitu pada 

UPT Perbenihan Tanaman Hutan Pekanbaru. Seperti visi, misi dan tujuan, 

struktur organisasi, fungsi atau tujuan, dan kegiatan organisasi. 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

merupakan hasil analisa data yang telah dilakukan, yaitu tentang pengaruh 
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Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai 

pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Pekanbaru. 

 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisikan 

kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan penelitian-

penelitian selanjutnya sebagai masukan ataupun pertimbangan daftar 

pustaka. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

  

2.1  ManajemenSumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu bidang manajemen 

yang secara khusus terfokus pada pengelolaan sumber daya manusia. 

Efektivitas personel sangat mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut, karena 

karyawan yang dikelola adalah orang-orang dengan berbagai proses kognitif, 

perasaan dan prinsip. Mengelola sumber daya manusia lebih kompleks 

dibandingkan mengelola sumber daya lainnya. dari. 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan 

dalam mengelola, mengatur dan memanfaatkan sumber daya manusia agar 

dapat bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber 

daya manusia yang dimiliki perusahaan harus dikelola secara profesional 

sehingga tercipta keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan 

tuntutan dan peluang perusahaan. Keseimbangan ini merupakan kunci 

terpenting bagi perkembangan perusahaan yang produktif dan berkeadilan. 

(Hasibuan, 2017) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia 

sebagai “Ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

berdaya guna dan membantu mewujudkan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat.” 
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2.1.2 Fungsi – Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Kegiatan pengelolaan sumber daya manusia haruslah dilakukan 

melalui proses yang benar. Mengapa demikian, agar semua keguatan 

pengelolaan MSDM dapat berjalan pada jalurnya dengan tujuan 

memudahkan pengelolaannya.  

Memahami fungsi manajemen juga memfasilitasi pemahaman tentang 

cara kerja manajemen sumber daya manusia, sehingga lebih mudah untuk 

mengidentifikasi tujuan manajemen sumber daya manusia. Menurut 

(Hasibuan, 2017) menyatakan bahwa,fungsi manajemen sumber daya 

manusia meliputi : 

1. Perencanaan 

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan 

tenaga kerjasecara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan 

dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program 

kepegawaian meliputi pengorganisasian ,pengarahan, pengendalian, 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan.Program 

kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 
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delegasi wewenang,integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi 

(organization chart).Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai 

tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya 

tujuan secara efektif 

3. Pengarahan 

Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien 

dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan 

bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 

4. Pengendalian 

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua 

karyawan, agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja 

sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau 

kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, 

kerjasama, pelaksaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan 

pekerjaan. 

5. Pengadaan 

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, 

penempatan,orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan 

membantu terwujudnya tujuan. 
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6. Pengembangan 

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan 

keterampilan teknis,teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui 

pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan 

harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa 

depan. 

7. Kompensasi 

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa 

langsung (direct) dan tidak langsung (indirect) uang atau barang 

kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada 

perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan 

sesuai dengan prestasi kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi 

kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah minimum 

pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsitensi 

8. Pengintegrasian 

Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk 

mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, 

agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan. 

Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan 

dari hasil pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal yang penting 

dan sulit dalam MSDM, karena mempersatukan dua kepentingan yang 

bertolak belakang. 
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9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara 

atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar 

mereka tetap mau bekerjasama sampai pensiun. Pemeliharaan yang 

baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan 

kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal 

dan eksternal konsistensi. 

10. Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud 

tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran 

untuk mentaati peraturan peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial. 

11. Pemberhentian 

Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja 

seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh 

keinginan karyawan,keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, 

pensiun, dan sebab-sebab lainnya. Pelepasan ini diatur oleh undang-

undang No.12 tahun 1964. 

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa tugas pengelolaan 

Sumber Daya Manusia adalah tugas-tugas yang dilakukan oleh 

pengelolaan Sumber Daya Manusia yang menunjang tugas 
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pengelolaan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

dalam arah organisasi. 

2.2 Semangat Kerja 

2.2.1 Pengertian Semangat Kerja 

semangat kerja adalah kondisi dari sebuah kelompok dimana ada tujuan 

yang jelas dan tetap yang dirasakan menjadi penting dan terpadu dengan 

tujuan individu. Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan lebih giat, 

sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih cepat 

dan lebih baik. Semangat kerja adalah  keinginan dan kesungguhan 

seorang mengerjakan pekerjaannya dengan  baik serta berdisiplin untuk 

mencapai prestasi kerja yang maksimal Menurut (Ardiana, 2020) 

2.2.2 Tanda-tanda Rendahnya Semangat Kerja 

1. Produktivitas tenaga kerja menurun/rendah 

2. Tingkat ketidakhadiran yang tinggi 

3. Kerusakan besar pada peralatan dan perlengkapan kantor 

4. Kecemasan atau ketidaknyamanan di tempat kerja 

5. Strike 

Dari uraian di atas terlihat bahwa meningkatkan semangat kerja para 

pegawai kelompok organisasi merupakan suatu hal yang sangat sulit, dapat 

dipahami bahwa operasional organisasi itu penting. Organisasi atau 

perusahaan, baik itu organisasi, perusahaan publik, atau perusahaan 

swasta. 
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2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja Menurut  Anarogo 

dalam (Busro, 2018)  adalah sebagai berikut: 

1. Keamanan kerja, semangat pegawai terhadap suatu pekerjaan tertentu 

dan relatif tetap, sehingga tidak sekedar pekerjaan atau jabatan yang 

dapat dipindahtangankan, dan sebagainya. 

2. akselerasi (kesempatan kemajuan), Perusahaan yang memberikan 

kesempatan kepada pegawainya untuk mengembangkan diri atau 

karirnya dapat berkembang, dapat mendorong pegawainya untuk 

semangat dalam bekerja dan melaksanakan tugasnya. 

3. Kondisi kerja yang menyenangkan Lingkungan kerja yang harmonis 

dan tidak menimbulkan stres merupakan prasyarat bagi 

berkembangnya semangat kerja  

4. Kepemimpinan yang baik, menanamkan rasa takut pada pegawai, 

menimbulkan rasa hormat antar pegawai dan dapat meningkatkan 

kinerja pegawai  

5.  Kompensasi, gaji dan imbalan, faktor-faktor ini sangat 

mempengaruhi semangat kerja karyawan. 

2.2.4 Indikator Semangat Kerja 

Menurut  (Ardiana, 2020) seseorang yang memiliki semangat kerja 

yang tinggi mempunyai alasan tersendiri untuk bekerja yaitu benar-benar 

menginginkannya. Ada empat indikator seseorang memiliki semangat 

kerja yang tinggi, yaitu: 
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1. Keigairahan atau Antusiasme (zeast, anusiasm) 

Seseorang yang memiliki kegairahan dalam bekerja 

mengindikasikan bahwa karyawan memiliki motivasi dan dorongan 

bekerja. Motivasi tersebut akan terbentuk bila seseorang memiliki 

keinginan atau minat dalam mengerjakan pekerjaannya dengan baik. 

Dalam hal tersebut juga sesama karyawan harus saling menjalin 

hubungan yang baik agar  selalu senang dan bersemangat dalam 

menjalankan tugas.  

2. Kekuatan untuk melawan frustasi (resistance of frustration)  

Seseorang yang mempunyai semangat kerja yang tinggi tidak 

memiliki sikap yang pesimistis apabila menemui kesulitan dalam 

pekerjaannya dan selalu menemukan berbagai cara agar hasil kerja 

menjadi lebih baik.  

3. Kualitas untuk bertahan (staying quiality) 

Aspek ini tidak langsung menyatakan seseorang yang memiliki 

semangat kerja yang tinggi maka tidak mudah putus asa dalam 

menghadapi kesukaran-kesukaran di dalam pekerjaannya, ini berarti 

terdapat ketekunan dan keyakinan penuh dalam dirinya. Keyakinan ini 

menujukkan bahwa seseorang yang mempunyai energi dan 

kepercayaan untuk memandang masa yang akan dating serta mampu 

beradaptasi dengan baik terhadap rekan kerja akan meningkatkan 

kualitas untuk bertahan. 
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2.2.5 Cara Meningkatkan Semangat Kerja 

Ada beberapa cara  untuk meningkatkan semangat kerja karyawan, 

caranya dapat bersifat materi maupun non materi, Menurut (Ardiana, 

2020) yaitu: 

1. Gaji yang sesuai dengan pekerjaan  

2. Memperhatikan kebutuhan rohani 

3. Sekali-kali perlu menciptakan suasana kerja yang santai yang dapat 

mengurang beban kerja 

4. Harga diri karyawan perlu mendapatkan perhatian  

5. Tempatkan para karyawan pada posisi yang tepat 

6. Berikan kesempatan pada mereka yang berprestasi  

7. Perasaan aman menghadapi masa depan perlu diperhatikan  

8. Usahakan para karyawan memiliki loyalitas dan keperdulian terhadap 

organisasi 

9. Sekali-kali para karyawan perlu diajak berunding untuk membahas 

kepentingan bersama 

10. Pemberian insentif yang terarah dalam aturan yang jelas  

11. Fasilitas yang menyenangkan yang dapat membangkitkan gairah kerja. 

2.2.6 Ciri-ciri Semangat Kerja 

Semangat kerja yang tinggi dari para manajer suatu 

perusahaan/organisasi dapat meningkatkan kinerja suatu 

perusahaan/organisasi. Ciri-ciri semangat  kerja yang tinggi adalah sebagai 

berikut:  
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1. Senyum Bahagia dan tawa mencerminkan kebahagiaan seseorang 

dalam bekerja. Sekalipun seseorang tidak tersenyum atau tertawa, 

mereka merasa tenang dan nyaman saat bekerja serta menikmati tugas. 

perintah dari atasan. 

2.  Kreatif dan berpikiran luas Orang mempunyai ide-ide baru dan tidak 

mempunyai hambatan untuk mengarahkan ide-idenya dalam 

menyelesaikan tugas  

3. Menikmati apa yang dikerjakan Orang lebih fokus pada pekerjaan 

daripada menunjukkan gangguan dalam pekerjaannya.  

4.  Tertarik dengan pekerjaannya Individu berminat bekerja karena 

sesuai dengan keterampilan dan keinginannya  

5.  Bertanggung jawab Orang yang serius dan bekerja  

6. Mau bekerja sama Orang mempunyai keinginan bekerja sama dengan 

orang lain untuk memudahkan atau menjaga mutu  

7.  Komunikasi dengan atasan Supervisor berkomunikasi dengan baik 

sehingga pekerja/karyawan merasa nyaman tanpa rasa takut dan 

tertekan. 

2.3 Komunikasi 

2.3.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi   merupakan   salah   satu   tugas   penting   bagi   

pemimpin   guna meningkatkan  semangat  kerja  karyawan.  Komunikasi  

harus  berjalan  dua  arah  yang dimana  pimpinan  menyampaikan  

informasi  dengan  jelas  kepada  karyawan  dengan menggunakan   media   
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yang   tepat,   begitu   sebaliknya   karyawan   harus   memiliki 

kemampuan   untuk   menerima   informasi   pekerjaannya   dari   

atasannya   agar   semua kegiatan didalam perusahaan dapat berjalan 

dengan baik.  

Menurut  (Ramadhayanti, 2024) menyatakan bahwa komunikasi 

merupakan suatu proses berpindahnya serta pemahaman akan pesan yang 

disampaikan. 

Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide, 

pengertian dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang lain 

tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang 

dimaksud. Komunikasi adalah yaitu proses penyampaian atau penerimaan 

pesan dari satu orang kepada orang lain, baik langsunng maupun tidak 

langsung, secara tertulis,lisan maupun bahasa nonverbal (Julita & Arianti, 

2018) 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

merupakan suatu proses penyampaian suatu pesan atau informasi, ide atau 

gagasan dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang tersebut 

dapat menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 

2.3.2 Indikator Komunikasi 

Dalam memahami komunikasi perlu mengetahui apa saja yang 

menjadi indikator-indikator dalam mencapai komunikasi yang efektif. 

(Ramadhayanti, 2024) indikator komunikasi ada 3 yaitu : 
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1. Komunikasi dengan atasan 

Komunikasi yang mengalir dalam tingkatan yang lebih tinggi dalam 

suatu kelompok organisasi. 

2. Komunikasi dengan bawahan 

Komunikasi yang mengalir dari satu tingkatan dalam kelompok atau 

organisasi ke tingkatan lebih rendah. 

3. Komunikasi sesama rekan kerja 

Komunikasi yang terjadi antar sesama anggota atau rekan kerja dari 

kelompok kerja yang sama, diantara anggota dari kelompok kerja pada 

tingkatan sama. 

2.3.3 Fungsi Komunikasi 

Menurut (somad & Prianda, 2014) ada beberapa fungsi-fungsi 

komunikasi yaitu sebagai berikut : 

1. Informasi 

Komunikasi berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan 

data,fakta dan pesan serta opini sehingga orang tersebut dapat 

mengetahui keadaan yang terjadi. Keadaan tersebut merupakan 

informasi yang berharga. 

2. Sosialisasi 

Komunikasi juga berfungsi sebagai alat sosialisasi yang memudahkan 

orang untuk berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya. 

Dengan komunikasi yang efektif maka proses sosialisasi yang terjadi 

akan semakin mudah. 
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3. Motivasi 

Komunikasi berfungsi sebagai motivasi yang mendorong seseorang 

untuk berperilaku tertentu. Dengan komunikasi yang baik maka 

seseorang akan termotivasi secara baik. 

4. Pendidikan 

Komunikasi berfungsi sebagai media untuk pendidikan, dimana 

individu tersebut akan tumbuh dan berkembang melalui jejaring 

komunikasi. Artinya, dengan pendidikan yang baik maka akan 

dibangun melalui komunikasi yang secara baik.  

5. Kebudayaan 

Komunikasi berfungsi untuk memajukan kebudayaan, dimana media 

masa yang menyebarluaskan beranekaragam produk kebudayaan 

sehingga kebudayaan tersebut semakin berkembang.  

6. Hiburan  

Komunikasi juga merupakan salah satu media hiburan yang penting 

bagi setiap individu. Melalui komunikasi yang menyenangkan maka 

setiap individu tersebut akan merasakan terhibur. Jika setiap individu 

tersebut kurang melakukan komunikasi yang bersifat hiburan, maka 

setiap individu tersebut akan mudah terkena stress. 

7. Integrasi 

Komunikasi akan menciptakan integrasi, yang artinya komunikasi 

mampu menjembatani perbedaan yang dimiliki oleh individu yang satu 

dengan individu yang lainnya. 
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8. Inovasi  

Komunikasi mendorong lahirnya inovasi, dimana inovasi tersebut 

hadir karena adanya kebutuhan dan tuntutan dari manusia untuk 

menciptakan sistem komunikasi yang efektif tanpa dibatasi ruang dan 

waktu. 

2.3.4 Proses Komunikasi 

Menurut (Hamali, 2017)  ada beberapa proses komunikasi yaitu 

sebagai berikut  

1. Pengirim/Komunikator, merupakan orang yang berinisiatif dan 

menyiapkan pesan yang untuk disampaikan. 

2. Penyandian/Encoding, merupakan proses penerjemah informasi ke 

dalam simbol-simbol tertentu yang akan disampaikan kepada 

penerima informasi. 

3. Pesan/Message, merupakan bentuk fisik dari proses encoding. 

Pesan merupakan keseluruhan dari apa yang disampaikan kepada 

komunikator. Media Komunikasi/Saluran, merupakan 

penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain. 

4. Penerima Kode/Decoding, merupakan proses dimana penerima 

menerjemahkan atau mengartikan pesan yang telah diterima. 

5. Penerima/Receiver, merupakan pihak yang menerima dan 

diharapkan mengerti pesan yang disampaikan oleh pengirim. 

6. Umpan Balik/Feedback, merupakan reaksi pihak penerima 

terhadap komunikasi yang dikirimkan oleh pengirim. 
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2.4 Lingkungan Kerja 

2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan melakukan 

aktivitas kerja setiap harinya karena lingkungan kerja berhubungan 

langsung dengan karyawan dapat dikatakan merupakan tempat para 

karyawan berkerja dalam menghabiskan waktu kerjanya.  

Menurut  (Ramadhayanti, 2024) mengatakan bahwa lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang diberikan.Menurut 

(Pradana & Nabilla Izza, 2022) Lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapatmempengaruhi karyawan 

dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Menurut (Septayuda & 

Apriyanti, 2023)  Lingkungan keja merupakan salah satu hal penting untuk 

mendukung jalan proses pencapaian tujuan intansi. 

2.4.2 Indikator Lingkungan Kerja 

Adapun indikator dari lingkungan kerja berdasarkan pendapat dari 

(Enny Widyaningrum, 2017) yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat di sekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi 

karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan 

kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yakni : 
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a.  Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan, 

seperti: bangunan tempat kerja, peralatan kerja, fasilitas 

perusahaan,tersedianya sarana transportasi. 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum, disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, seperti: 

temperatur, sirkulasi udara, pencahayaan, getaran mekanis, bau 

tidak sedap, kebisingan, dan sebagainya. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik  

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun 

dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 

2.4.3 Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

Menurut  (Sedarmayanti, 2017) mengatakan  bahwa secara garis 

besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua faktor yaitu :  

1. Faktor lingkungan kerja fisik terdiri dari: 

Lingku lngan kelrja fisik adalah se lmula keladaan belrbelntu lk fisik yang 

telrdapat dise lkitar telmpat kelrja yang dapat me lmpelngarulhi pelgawai 

baik se lcara langsu lng mau lpuln tidak langsu lng. 

a. Pewarnaan 

b. Penerangan 

c. Udara 

d. Suara bising 

e. Ruang gerak 
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f. Keamanan 

g. Kebersihan 

2. Faktor lingkungan kerja non fisik 

Lingkulngan Kelrja Non Fisik adalah selmula keladaan yang telrjadi 

dan belrkaitan delngan hulnbulngan kelrja, baik hulbulngan delngan atasan, 

maulpuln hulbulngan delngan selsama relkan kelrja ataulpuln delngan 

bawahan dan atasan. 

a. Struktur kerja 

b. Tanggung jawab kerja 

c. Perhatian dan dukungan pemimpin 

d. Kerjasama antar kelompok. 

2.4.4 Manfaat Lingkungan Kerja 

Kelulnggullan lingkulngan kelrja adalah melnimbullkan gairah kelrja 

selhingga melningkatkan produlktivitas dan elfisielnsi Menurut Ishak dan 

Tanjung (2013:26),  Pada saat yang sama, kelulntulngan belkelrja delngan 

orang-orang yang telrmotivasi adalah pelkelrjaan dapat disellelsaikan selcara 

akulrat. Artinya pelkelrjaan sellelsai selsulai standar yang belnar dan dalam 

waktul yang ditelntulkan. Prelstasi kelrja dipantaul individul dan tidak 

melnimbu llkan pelmantaulan belrlelbihan, selrta selmangat ju lang yang tinggi. 

2.5 Pengaruh Antara Komunikasi dengan Semangat Kerja 

Melnu lrult (Dewita Suryati Ningsih dkk., 2015) dalam pelnellitiannya 

melnyatakan bahwa komulnikasi akan melmpelngarulhi selmangat kelrja 

pelgawai, karelna jika telrjalin komu lnikasi yang baik antara pelgawai dan 
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pimpinan maka pelgawai akan melnjadi lelbih selmangat belkelrja dan telntul 

saja hal ini akan melngulntulngkan organisasi. 

2.6 Pengaruh Antar Lingkungan Kerja dengan Semangat Kerja 

(Annisa, 2015) melnjellaskan lingku lngan kelrja melrulpakan bagian 

komponeln yang sangat pe lnting di dalam karyawan me llakulkan aktivitas 

belkelrja. Delngan melmpelrhatikan lingku lngan kelrja yang baik atau l 

melnciptakan kondisi kelrja yang mampu l melmbelrikan motivasi u lntu lk 

belkelrja, maka akan me lmbawa pelngarulh telrhadap selmangat kelrja. 

2.7 Pengaruh Antara Komunikasi dan Lingkungan Kerja dengan Semangat 

Kerja 

(Nurikhsan dkk., 2019) dalam pelnellitiannya selmangat kelrja adalah 

kelinginan dan kelsulnggulhan selselorang melngelrjakan pelkelrjaannya delngan 

baik selrta belrdisiplin ulntulk  melncapai prelstasi kelrja yang maksimal.” 

Komulnikasi dan lingkulngan kelrja diangap hal yang fulndamelntal dari 

kelgiatan manajelmeln selhingga selsulatul dapat melnimbullkan, melnghidulpkan, 

melnulmbu lhkan tingkat kelinginan yang tingga selrta kelbelrsamaan dalam 

melnjalankan tulgas pelrorangan maulpuln organisasi. 

2.8  Pandangan Islam terhadap Semangat Kerja  

Ajaran Islam puln dijellaskan dalam Sulrah Al- Julmul’ah ayat  10 

telntang Selmangat Kelrja Pelgawai  yang belrbulnyi selbagai belriku lt: 

ِ وَٱذأكُرُوا۟  لِ ٱللََّّ ضِ وَٱبأتغَوُا۟ مِه فَضأ رَأ لوَٰةُ فَٲوتشَِرُوا۟ فىِ ٱلْأ فَإذِاَ قضُِيَتِ ٱلصَّ

َ كَثِيرًا لَّعَلَّكُمأ تفُألِحُونَ  ٱللََّّ  
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“Apabila salat (Ju lmat) tellah dilaksanakan, be lrtelbaranlah kamu l di 

bulmi, carilah karu lnia Allah, dan ingatlah Allah se lbanyak-banyaknya agar 

kamul belru lntu lng.” 

 

Dari ayat di atas, te lrkandulng sine lrgi dan kelharmonisan antara ibadah 

sholat, belrdoa, dzikir dan se lmangat belkelrja u lntu lk melncari relzelki dan 

karulnia Allah swt.  

Dalam keltelrangan ayat di atas, tampak je llas bahwa Allah swt 

melnyulrulh kelpada hamba-Nya u lntu lk sellalul belrgelrak dinamis, dan bu lkan 

hanya belrdiam diri me lmpelrbanyak dzikir dan be lrdoa dalam me lnyambu lt 

relzelki yang dise ldiakan Allah swt. di samping giat dan se lmangat dalam 

belkelrja, haru ls di du lkulng delngan selnantiasa belrdoa, belrdzikir me lngingat 

Allah swt. 

2.9 Pandangan Islam terhadap Komunikasi  

Delngan se lmangat dan tu ljulan komu lnikasi, kita dapat me lnolelh kel kitab 

sulci al-Qu lr’an, disana kita me lnelmulkan bahwa se lbelnarnya Tu lhan-lah yang 

pelrtama me lngajarkan kelpada manulsia belrkomulnikasi selbagaimana dalam 

QS. Al-Rahman:  1-4 

٢ ٢ عَلَّمَ  الۡقرُۡاٰنَ    حۡمٰهُ     الَرَّ

٢ ٢ عَلَّمَهُ    الۡبيََانَ   وۡسَانَ     خَلَقَ  الِۡۡ

yang artinya “Tulhan yang Maha Pelmulrah yang melngajarkan al-

Qulr’an. Dia melnciptakan manu lsia, yang melngajarinya pandai 

belrbicara”, 
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2.10 Pandangan Islam terhadap Lingkungan Kerja  

Lingku lngan kelrja melnulrult Islam me lncakulp selmula ulsaha kelgiatan 

manulsia dalam su ldult rulang dan waktu l. Lingku lngan rulang, me lncakulp 

bulmi, air, he lwan dan tu lmbu lh-tulmbu lhan selrta selmula yang ada di atas dan 

di dalam pelrult bulmi, yang selmulanya diciptakan Allah u lntu lk kelpelntingan 

ulmat manu lsia ulntu lk melnulnjang kellangsu lngan hidu lpnya. Selbagai khalifah, 

manulsia dibe lri tangulng jawab pelngellolaan alam selmelsta ulntu lk 

kelseljahtelraan ulmat manu lsia, karelna alam se lmelsta melmang diciptakan 

Tulhan ulntu lk manulsia.  

Khalifah me lnulntu lt adanya intelraksi antara manu lsia delngan se lsamanya 

dan manu lsia telrhadap alam. Khalifah me lngandu lng arti pelngayoman, 

pelmelliharaan, se lrta pelmbimbingan, agar se ltiap makhlu lk melncapai tu ljulan 

pelnciptaannya. Dalam rangka tanggu lng jawab selbagai khalifah Allah 

telrselbult manu lsia melmpu lnyai kelwajiban u lntu lk melmellihara kellelstarian 

alam. Selpelrti firman Allah dalam Alqu lr'an su lrat al-Qashasah ayat 77 

سِهأ كَمَآ  خِرَةَ وَلَۡ تىَأسَ وَصِيأبَكَ مِهَ الدُّوأيَا وَاحَأ ٰ ُ الدَّارَ الۡأ وَابأتغَِ فيِأمَآ اٰتٰىكَ اللّٰه

َ لَۡ يحُِبُّ الأمُفأسِدِيأهَ  ضِِۗ اِنَّ اللّٰه رَأ ُ اِليَأكَ وَلَۡ تبَأغِ الأفَسَادَ فىِ الۡأ سَهَ اللّٰه ٢احَأ  

 
“Dan carilah (pahala) nelgelri akhirat delngan apa yang tellah 

dianulgelrahkan Allah kelpadamul, teltapi janganlah kamul lulpakan bagianmu l 

di dulnia dan belrbulat baiklah (kelpada orang lain) selbagaimana Allah 

tellah belrbulat baik kelpadamul, dan janganlah kamul belrbulat kelrulsakan di 

bulmi. Sulnggulh, Allah tidak melnyulkai orang yang belrbulat kelrulsakan.” 
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2.11 Penelitian Terdahulu 

Kelrangka pe lnellitian ini sangat be lrgantu lng pada pelnellitian-pelnellitian 

telrdahullu l selbagai su lmbelr datanya. Pe lnellitian ini melmelrlulkan pelnggulnaan 

pelnellitian te lrdahullul selbagai tolak u lkulr u lntu lk melngulji hu lbulngan antara 

Komulnikasi dan Lingku lngan Kelrja  telrhadap Selmangat Kelrja . Pe lnellitian 

selbellulmnya pada tabe ll telrselbult adalah selbagai belriku lt: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Kesimpulan 

1 Yulswa 

Dolar Tri 

Selndik 

Aksa, dkk 

2021 

Journal of 

Applied 

Managem

ent and  

Accountin

g Science 

(JAMAS) 

Vol 2, No 

2, Juni 

2021:84-

92 

Analisis 

Pelngarulh 

Lingku lngan 

Kelrja,Komu lni

kasi dan 

Fasilitas Kelrja 

Telrhadap 

Selmangat 

Kelrja Pelgawai 

Kantor 

Pelrtanahan  

Kabu lpateln 

Ponorogo 

X1: 

Lingkulngan 

Kelrja 

X2: 

Komulnikasi 

X3: Fasilitas 

Kelrja 

Y: Selmangat 

Kelrja  

1. Pelrbeldaan 

telrleltak pada 

variabell karna 

telrdapat 

fasilitas kelrja 

dan telmpat 

pelnellitian 

2. Persamaan 

Terletak pada 

variabel X1,X2 

dan Y 

 

Belrdasarkan hasil 

analisis koelfisieln 

deltelrminasi julga dapat  

dijellaskan bahwa 

selmangat kelrja pelgawai 

Kantor Pelrtanahan  

Kabulpateln Ponorogo 

dapat dipelngarulhi olelh 

variabell lingkulngan 

kelrja dan komulnikasi 

selrta fasilitas kelrja 

delngan belsar lelbih dari 

50% hal ini su ldah baguls, 

dimana sisanya selmangat 

kelrja dapat dipelngarulhi 

olelh varibell lain dilular  

lingku lngan kelrja dan 

komulnikasi 

selrta fasilitas kelrja yang 

ada pada  

pelnellitian ini 

2 M.Taulfik 

,dkk 

2023 

Jurnal 

Bintang 

Manajeme

Pelngarulh 

Komu lnikasi 

DanLingkulnga

n Kelrja 

Telrhadap 

Selmangat 

X1: 

Komulnikasi 

X2:  

Lingkulngan 

Kelrja  

Y: Selmangat 

1.Pelrbeldaan 

telrleltak pada 

variabell dan 

telmpat 

pelnellitian  

2.Persamaan 

- Komulnikasi  

belrpelngarulh  signifikan  

telrhadap  selmangat  

kelrja  pelgawai  pada 

Dinas Kopelrasi dan 

Pelrindulstrian Kota Bima. 



33 
 

No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Kesimpulan 

n 

(JUBIMA) 

Vol. 1, 

No. 4 

Desember 

2023 E-

ISSN : 

2963-

4830; P-

ISSN : 

2963-

6035, Hal 

15-24 

Kelrja Pelgawai 

Pada Dinas 

Kopelrasi, 

Pelrindulstrian 

Dan 

Pelrdagangan 

Kota  Bima 

Kelrja  Pada semua 

Variabel 

- Lingkulngan  kelrja  

belrpelngarulh  signif 

ikan  telrhadap  selmangat  

kelrja  pelgawai  pada  

Dinas Kopelrasi dan 

Pelrindulstrian Kota Bima. 

- Komulnikasi  dan  

lingku lngan  kelrja  

belrpelngaru lh signifikan  

telrhadap  selmangat  

kelrja pelgawai pada 

Dinas Kopelrasi dan 

Pelrindulstrian Kota Bima. 

  

3 Yulli 

Elprianti 

2022 

Jurnal 

Ekombis 

Review – 

Jurnal 

Ilmiah 

Ekonomi 

dan Bisnis 

 

Pelngarulh 

Komu lnikasi 

dan 

Lingkulngan 

kelrja telrhadap 

Kinelrja 

Pelgawai pada 

Dinas  

Satulan Polisi 

Pamong Praja 

dan Pelmadam 

Kelbakaran 

Kabu lpateln 

Mulsi Rawas 

X1: 

Komulnikasi 

X2: 

Lingkulngan 

Kelrja 

Y: Kinelrja 

Pelgawai 

1.Pelrbeldaan 

Telrleltak pada 

variabell Y 

yaitu l telntang 

Kinelrja 

Pelgawai  

2. Persamaan 

Pada variabel 

X1 dan X2 

- Kulalifikasi Akadelmik 

melmiliki pelngarulh yang 

signifikan telrhadap 

kinelrja 

- Kompeltelnsi melmiliki 

pelngarulh yang signifikan 

telrhadap kinelrja 

- Kulalifikasi akadelmik 

dan kompeltelnsi simulltan 

telrhadap kinelrja doseln di 

STAI- BS Lulbulklinggaul  

 

4 Asfiadi,dk

k 

2019 

Universita

s Islam 

Negeri 

Alauddin 

Makassar, 

Jln. H. M. 

Yasin 

Limpo No. 

36 

Samata, 

92113, 

Indonesia 

Pelngarulh 

Komu lnikasi 

dan 

Lingku lngan 

Organisasi 

telrhadap 

Kinelrja 

Pelgawai di 

Kantor 

Kelmelntrian 

Agama 

Kabu lpateln 

Bullulku lmba 

X1 : 

Komulnikasi 

X2: 

Lingkulngan 

Organisasi  

Y: Kinelrja 

Pelgawai 

1.Pelrbeldaan 

telrleltak pada 

variabell Y 

yaitu l Kinelrja 

Pelgawai 

2.Persamaan 

Pada Variabel 

X1  

Hasil analisis dan 

pelmbahasan yang tellah 

diulraikan melmbulktikan 

bahwa selcara parsial, 

komulnikasi organisasi 

belrpelngarulh selcara 

positif telrhadap kinelrja 

pelgawai di Kantor 

Kelmelntelrian Agama 

Kabulpateln Bullulkulmba 

selbelsar 27,5%, belgitul 

pulla lingku lngan 

organisasi belrpelngarulh 

selcara positif telrhadap 

kinelrja pelgawai selbelsar 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Kesimpulan 

49,4%. Selcara simulltan, 

komulnikasi dan 

lingku lngan yang telrcipta 

di Kantor Kelmelntelrian 

Agama Kabulpateln 

Bullulkulmba belrpelngarulh 

positif telrhadap kinelrja 

pelgawai selbelsar 52,1% 

dan sisanya 47,9%  

ditelntu lkan olelh faktor 

lain. 

5 Donny 

Dominggo 

Saragi 

2021 

Jurnal 

Media 

Wahana 

Ekonomik

a, Vol. 18 

No.1, 

April 2021 

: 55-79 

Pelngarulh 

Komu lnikasi 

dan 

Lingkulngan 

Kelrja 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelgawai Pada 

Dinas 

Pelrdagangan 

Provinsi 

Sulmatelra 

Sellatan 

X1: 

Komulnikasi 

X2: 

Lingkulngan 

Kelrja  

Y: Kinelrja 

Pelgawai 

1.Pelrbeldaan 

telrleltak pada 

variabell Y 

yaitu l Kinelrja 

Pelgawai 

2. Persamaan  

Pada Variabel 

X1 dan X2 

-  dapat disimpullkan 

bahwa selcara parsial ada 

pelngarulh  

yang signifikan antara 

komulnikasi telrhadap 

kinelrja Pelgawai pada 

Dinas Pelrdagangan 

Provinsi Sulmatelra 

Sellatan. 

- Lingkulngan Kelrja 

telrhadap Kinelrja  

Pelgawai pada Dinas 

Pelrdagangan Provinsi 

Sulmatelra Sellatan 

belrpelngaru lh selcara 

parsial 

- dapat disimpu llkan 

bahwa selcara belrsama-

sama ada pelngarulh yang 

signifikan antara 

Komu lnikasi dan  

Lingku lngan Kelrja 

telrhadap Kinelrja 

Pelgawai pada Dinas 

Pelrdagangan Provinsi  

Sulmatelra Sellatan. 

 

6 Misyatul 

Adawiyah, 

dkk 2023 

Journal on 

Education  

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Semangat 

X1: 

Lingkungan 

Kerja 

Y: Semangat 

Kerja Pegawai 

1.Perbedaan  

Pada tempat 

penelitian 

2.Persamaan 

Pada variabel 

Karyawan di kantor 

Kecamatan Kapuas 

Kuala Kabupaten 

Kapuas akan mendapat 

manfaat dari lingkungan 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Kesimpulan 

Volume 

05,No. 04, 

Mei 

Agustus 

2023 

Kerja Pegawai 

Pada Kantor 

Kecamatan 

Kapuas Kuala 

X1 dan Y kerja yang lebih positif 

dan menggembirakan 

karena akan membuat 

mereka lebih ingin 

bekerja dengan rajin dan 

positif, serta lebih kecil 

kemungkinannya untuk 

terganggu oleh urusan 

pribadi mereka sendiri. 

masalah atau menjadi 

terlalu malas. 

Membangun tempat 

kerja yang positif dan 

menyenangkan akan 

meningkatkan moral dan 

memotivasi pekerja 

untuk melakukan upaya  

ekstra dalam memajukan 

tujuan Pemerintahan 

Kecamatan Kapuas 

Kuala. Agar Kantor 

Kecamatan Kapuas 

Kuala Kabupaten 

Kapuas dapat mencapai 

tujuannya, sangat 

penting untuk memiliki 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia (SDM) 

yang kuat. 

7 Yuta 

Maria 

Susana 

Mendonca 

2022 

JMM 

Online 

Vol. 6, 

No. 3, 

166-180.                              

2022 

PENGARUH 

LINGKUNGA

N KERJA 

DAN 

DISIPLIN 

KERJA 

TERHADAP 

SEMANGAT 

KERJA 

PEGAWAI 

SEKRETARI

AT DPRD  

KABUPATEN 

KEPULAUAN 

X1: 

Lingkungan 

Kerja 

X2: Disiplin 

Kerja 

Y: Semangat 

Kerja Pegawai 

1.Perbedaan 

Pada Variabel 

Disiplin Kerja 

2.Persamaan 

Pada Variabel 

Lingkungan 

Kerja dan 

Variabel Y 

Semangat 

Kerja 

Berdasarkan hasil 

penelitian diatas maka 

dapat disusun 

kesimpulan beberapa hal 

sebagai berikut :  

1. Hasil analisis data 

dengan menggunakan uji 

F diperoleh nilai F 

hitung sebesar 17.093 

dengan tingkat 

signifikansi sebesar 

0.000 (lebih kecil dari 

0,05) yang berarti bahwa 

secara simultan 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Kesimpulan 

LEMBATA Lingkungan kerja dan 

disiplin kerja 

mempunyai pengaruh 

signifikan semangat 

kerja pegawai Sekretariat 

DPRD 

Kabupatenterhadap 

Kepulauan Lembata.   

2. Nilai t hitung untuk 

variabel Lingkungan 

kerja sebesar 2.616 

dengan tingkat 

signifikansi sebesar 

0.014 karena nilai 

signifikansi 0.014 (lebih 

kecil dari 0,05), maka 

Lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai.  

3. Nilai t hitung untuk 

variabel disiplin kerja 

sebesar 3.718 dengan 

tingkat signifikansi 

sebesar 0.001 karena 

nilai signifikansi 0,001 

(lebih kecil dari 0,05), 

maka disiplin kerja 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai. 

8 Andi 

Riyan 

2022 

Jurnal 

Manajeme

n, 

Ekonomi 

Sains Vol 

4, No 1 

(2022): 

AGUSTU

S 2022 

Pelngarulh 

Komu lnikasi 

dan 

Lingku lngan 

Kelrja 

Telrhadap 

Selmangat 

Kelrja Pelgawai  

pada Kantor 

Satu lan Polisi 

Pamong Praja 

Kota Tanju lng 

X1: 

Komulnikasi 

X2: 

Lingkulngan 

Kelrja  

Y: Selmangat 

Kelrja 

1.Pelrbeldaan 

telrleltak pada 

telmpat 

pelnellitian 

2.Persamaan 

Pada variabel 

X1.X2 Dan Y 

- Selcara simulltan 

komulnikasi (X1) dan 

lingku lngan kelrja (X2) 

selcara simu lltan 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap selmangat kelrja 

(Y) pelgawai selcara 

parsial komulnikasi  

belrpelngarulh positif dan 

signifikan  

telrhadap selmangat kelrja 

pelgawai kantor satulan 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Kesimpulan 

Balai 

 

polisi pamong praja kota  

tanjulngbalai. 

- selcara parsial  

lingku lngan kelrja 

belrpelngaru lh positif dan 

signifikan telrhadap 

selmangat kelrja pelgawai 

kantor satu lan polisi 

pamong praja kota 

tanjulngbalai. 

 

9 Merta 

Kusuma 

2021 

SCIENTIF

IC 

JOURNA

L OF 

REFLECT

ION:Econ

omic, 

Accountin

g, 

Managem

ent and 

Business 

Vol. 4, 

No. 1, 

January 

2021 

PENGARUH 

LINGKUNGA

N KERJA, 

KOMUNIKAS

I, 

TUNJANGAN

, DAN 

PENEMPATA

N PEGAWAI 

TERHADAP 

SEMANGAT 

KERJA 

PEGAWAI 

BALAI 

PENGKAJIA

N 

TEKNOLOGI 

PERTANIAN 

(BPTP) 

BALITBANG

TAN 

BENGKULU 

X1 : 

Lingkungan 

Kerja 

X2: 

Komunikasi  

X3: Tunjangan  

X4: 

Penempatan 

Y: Semangat 

Kerja 

1.Perbedaan 

Pada variabel 

tunjangan dan 

penempatan 

2.Persemaan 

pada variabel 

Lingkungan 

Kerja, 

Komunikasi 

dan Semangat 

Kerja 

Baik secara parsial 

maupun simultan 

lingkungan kerja, 

komunikasi, tunjangan, 

dan penempatan 

berpengaruh signifikan 

terhadap semangat Kerja 

Pegawai. Hal ini 

menunjukkan pentingnya 

membangun lingkungan 

kerja yang kondusif, 

membangun komunikasi 

yang luwes, 

menghadirkan sistem 

tunjangan yang 

proporsional, dan  

memberikan jabatan 

yang sesuai, sehingga 

terbangun perilaku kerja 

yang penuh semangat, 

yakni loyal dan bekerja 

keras memperjuangkan 

tujuan-tujuan organisasi. 

10 Yusmiaty 

Tonapa 

2023 

eJournal  

lmu 

Komunika

si,  2013 

PENGARUH 

KOMUNIKAS

I PEMIMPIN 

TERHADAP 

SEMANGAT 

KERJA 

PEGAWAI 

PADA 

KANTOR 

X1: 

Komunikasi 

Pemimpin 

Y: Semangat 

Kerja Pegawai 

1.Perbedaan 

Terletak pada 

lokasi 

penelitian 

2.Persamaan 

Pada variabel 

X1 dan Y 

1.Terdapat pengaruh 

komunikasi pemimpin 

terhadap semangat kerja 

pegawai pada kantor 

Dinas Kesehatan 

Provinsi Kalimantan 

Timur, meskipun 

peningkatan pada 

semangat kerja pegawai 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Kesimpulan 

DINAS 

KESEHATAN 

PROVINSI 

KALIMANTA

N TIMUR 

tidak terlalu pesat.  Dari 

hasil analisis diperoleh 

Ŷ= 1.054 + 0.638X, 

artinya setiap 

peningkatan satu poin 

komunikasi pemimpin 

akan meningkatkan 

semangat kerja pegawai 

pada kantor Dinas 

Kesehtan Provinsi 

Kalimantan Timur 

sebesar 0,638.  

2. Besarnya sumbangan 

yang diberikan variabel 

komunikasi Pemimpin 

terhadap semangat kerja 

pegawai pada kantor 

Dinas Kesehatan 

Provinsi Kalimantan 

Timur adalah sebesar 

49,6% sedangkan 

sisanya sebesar 53,1% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak 

diungkap dalam 

penelitian ini.  

3. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif 

presentase diperoleh 

variabel komunikasi 

pemimpin termasuk 

dalam kategori sangat 

baik dengan ratarata skor 

40,58 persentase 

81,10%, dengan 

hubungan yang baik 

antara pemimpin dan 

pegawai sebagai 

indikator yang 

memberikan kontribusi 

terbesar dan 

Kepercayaan pegawai 

pada pesan yang 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Kesimpulan 

disampaikan pimpinan 

sebagai indikator yang 

memberikan kontribusi 

terendah.   

4. Variabel semangat 

kerja pegawai termasuk 

dalam kategori baik, 

rata-rata skor 21,8 

persentase 72,6% , 

dengan indikator disiplin 

kerja memberikan 

kontribusi terbesar, dan 

indikator kepuasan kerja 

memberikan kontribusi 

terendah. 

 

2.12 Variabel Penelitian 

Variabel di penelitian ini memuat tiga variabel, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

Variabel Dependen (terikat) hanya terdiri dari satu variabel, ialah : 

Y = Semangat Kerja 

Variabel Independen (Bebas) terdiri dari dua variabel, ialah : 

X1 = Lingkungan Kerja 

X2 = Komunikasi 

 

2.13 Kerangka Berpikir 

Kelrangka belrfikir melrulpakan “Gambaran hulbulngan antara variabell 

dalam su latul riselt, yang melndeltai lolelh asulmsi melnulrult kondisi  yang 

rasional” (Sugiyono, 2017). Arti lain kelrangka pelmikiran adalah dasar 
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yang disinteltiskan dan fakta-fakta, obselrvasi dan  pelnellitian.  Kondisi    

rancangan melrulpakan sulatul paparan dan visulalisasi melngelnai konelksi ataul 

kaitan  antara rancangan-rancangan ataul variabell-variabell yang akan 

dipahami ataul ditimbang mellaluli riselt yang akan dilaku lkan,selbagai 

pelmbanding dalam melnelmulkan pelmelcahan masalah. 

Dari pelnjellasan diatas dapat digambarkan modell kelrangka  belrpikir 

selbagai belrikult: 

 

 

                                              H1 

 

                                   H2 

 

                                              H3 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Pelngarulh Komu lnikasi (X1) dan Lingku lngan Kelrja (X2) te lrhadap 

Selmangat Kelrja (Y) 

Sumber : M. Taufik (2023), Isnaeni Syamsuddin,Syamsul Ridjal dan 

Ampauleng(2023) dan Novita Sari (2015) 

Keterangan gambar: 

                                                                         =   pelngarulh selcara parsial                                                       

                                                                         =    pelngarulh selcara simu lltan  

Komunikasi 

(X1) 

Lingkungan 

Kerja 

(X2) 

Semangat Kerja 

(Y) 
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2.14 Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara yang dibulat belrdasarkan 

rulmulsan masalah yang ada dalam pelnellitian dan dinyatakan dalam belntulk 

pelrtanyaan  (Sugiyono, 2017). Hipotesis dikatakan selmelntara karelna 

bellulm didasarkan pada fakta elmpiris hasil dari pelngulmpullan data 

mellainkan barul belrdasarkan telori yang rellelvan. Hipotelsis pelnellitian dibulat 

selbagai peldoman dalam melneltulkam langkah sellanjultnya agar bisa 

melmbulat sulatul kelsimpullan telrhadap pelnellitian yang seldang dilakulkan. 

1. Pengaruh Komunikasi (X1)terhadap Semangat Kerja (Y) 

Kelgiatan Komulnikasi selbagai sarana komulnikasi antara produlseln dan 

konsulmeln ulntulk melmpelrkelnalkan produlk, baik jelnis, warna, belntulk dan 

Lingkulngan Kelrja, maulpuln kulalitas produlk yang ditawarkan ataul yang 

dihasilkan pelrulsahaan. Komulnikasi melnulrult (Prayuda & Zulaikha, 2020) 

merupakan informasi kepada tindakan penukaran dan pembelian atau alat 

informasi satu arah bagi seseorang.Hal ini sesuai dengan Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh M. Taufik (2023) melngulngkapkan komulnikasi 

melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap selmangat kelrja. 

H1: Didulga Komulnikasi belrpelngarulh selcara parsial telrhadap Selmangat 

Kelrja Pelgawai UlPT Pelrbelnihan Tanaman Hultan. 
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2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Semangat Kerja (Y) 

Lingkulngan kelrja yang baik dapat melmbelrikan pelngarulh positif 

telrhadap selmangat kelrja pelgawai. Lingkulngan kelrja yang positif dan 

kondulsif dapat melmbelrikan dorongan dan motivasi bagi pelgawai ulntulk 

belkelrja lelbih giat dan elfelktif. Lingkulngan kelrja yang baik dapat 

melmbelrikan rasa nyaman bagi pelgawai dan melmbulat melrelka melrasa lelbih 

selnang dan nyaman di telmpat kelrja. Lingkulngan kelrja yang positif julga 

dapat melndorong kelrja sama tim yang lelbih baik antara pelgawai dan 

melmbantu l melrelka ulntulk belkelrja belrsama-sama melncapai tu ljulan yang 

sama. Hal ini se ljalan delngan hasil pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Isnaeni 

Syamsuddin, Syamsul Ridjal dan Ampauleng(2023)  yang 

melngulngkapkan bahwa lingku lngan kelrja belrpelngarulh yang signifikan 

telrhadap Selmangat Kelrja  

H2: Didu lga Lingku lngan Kelrja belrpelngarulh selcara parsial te lrhdap 

Selmangat Kelrja Pelgawai UlPT Pelrbelnihan Tanaman Hultan. 

3. Pengaruh Komunikasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap 

Semangat Kerja (Y) 

(Annisa, 2015) melnjellaskan lingkulngan kelrja melrulpakan bagian 

komponeln yang sangat pelnting di dalam karyawan mellakulkan aktivitas 

belkelrja. Delngan melmpelrhatikan lingkulngan kelrja yang baik atau l 

melnciptakan kondisi kelrja yang mampul melmbelrikan motivasi ulntulk 

belkelrja, maka akan melmbawa pelngarulh telrhadap selmangat kelrja. Hal ini 
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seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh Novita Sari (2015) 

yang melnjellaskan bahwa Komulnikasi dan Lingku lngan Kelrja belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Selmangat Kelrja 

H3: Didu lga Komulnikasi dan Lingku lngan Kelrja belrpelngaru lh selcara 

Simulltan te lrhadap selmangat Kelrja Pelgawai UlPT Pelrbelnihan Tanaman 

Hultan 

2.15 Konsep Operasional Variabel Penelitian  

Konselp opelrasional sulatul variabell melneltapkan hulbulngan antara 

gagasan teloritis dan kelgiatan yang dapat diulkulr ataul diamati selcara 

praktis, fu lngsional, dan relalistis dalam kontelks sulbjelk ataul objelk kajian. 

Belrikult ini adalah gagasan variabell kelrja yang digulnakan ulntulk 

melnambah keljellasan dan keltelpatan pada variabell: 

Tabel 2. 2Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALA 

1 Semangat Kerja 

Pegawai (Y) 

Semangat kerja 

adalah kondisi dari 

sebuah kelompok 

dimana ada tujuan 

yang jelas dan tetap 

yang dirasakan 

menjadi penting dan 

terpadu dengan 

tujuan individu 

Ardiana (2020:15). 

1.Kegairahan atau 

Antusiasme 

2.Kekuatan Untuk 

Melawan Frustasi 

3.Kualitas Untuk 

Bertahan  

Menurut Ardiana 

(2020:19) 

Likert 

2 Komunikasi 

(X1) 

menyatakan bahwa 

komunikasi 

merupakan suatu 

proses berpindahnya 

serta pemahaman 

1.Komunikasi dengan 

Atasan 

2.Komunikasi dengan 

Bawahan 

Likert 
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NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALA 

akan pesan yang 

disampaikan. 

Robbins dan Judge 

dalam 

Ramadhayanti 

(2024:29) 

3.Komunikasi Sesama 

Rekan Kerja 

Menurut Robbins dan 

Judge dalam 

Ramadhayanti 

(2024:34) 

3 Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar 

karyawan dan yang 

dapat mempengaruhi 

dirinya dalam 

menjalankan tugas 

yang diberikan 

Mahmudah Enny 

dalam 

Ramadhayanti 

(2024:34) 

1.Lingkungan Kerja 

Fisik 

a.Bangunan tempat 

kerja,peralatan 

kerja,fasilitas 

perusahaan,tersedianya 

sarana transportasi 

b.Temperatur,Sirkulasi 

udara, 

pencahayaan,bau tidak 

sedap dan kebisingan 

2. Lingkungan Kerja 

Non Fisik yaitu yang 

berkaitan dengan 

hubungan kerja baik 

dengan atasan maupun 

sesame rekan kerja 

ataupun hubungan 

dengan bawahan 

Mahmudah Enny 

dalam Ramadhayanti 

(2024:37) 

Likert 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pelnellitian be lrada di UlPT Pelrbelnihan Tanaman Hu ltan Jl. Candradimu lka 

Dellima Pelkanbarul dan waktu l Pelnellitian belrlangsu lng dari Janu lari 2024 - Agustus 

2024 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Pelnelliti me lnggulnakan jelnis pelnellitian ku lantitatif yang dimana nanti 

melnggulnakan angka dalam me lnghitu lng hasil dan me lnggulnakan statistik 

ulntu lk melnulnju lkkan Pelngarulh Komulnikasi dan Lingku lngan Kelrja telrhdap 

Selmangat Kelrja Pelgawai Pada UlPT Pelrbelnihan Tanaman Hultan Pelkanbaru l. 

3.2.2 Sumber Data 

Melnulrult  (Sujarweni, 2015) ada du la su lmbelr data yang diadaptasi ulntulk 

pelnellitian, yaitul Data Primelr dan Data Selkulndelr 

1. Data Primelr  

Adalah informasi yang dipe lrolelh dari relspondeln mellaluli ku lelsionelr, 

foculs groulp dan panell, ataul data hasil wawancara pe lnellitian yang 

dilakulkan delngan narasu lmbelr. Data prime lr yang dipelrolelh dari data ini 

haruls diolah ke lmbali mellaluli su lmbelr data yang melnye ldiakan data 

langsulng u lntu lk pelngulmpullan data. 
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2. Data Selku lndelr 

Data selkulndelr adalah data yang dipe lrolelh dari  te lrbitan belrkala belrulpa 

pelrulsahaan, laporan pe lmelrintah, ataul bulkul akulntansi. selbagai te lori, 

majalah selbagai telori, dll. Tidak pe lrlul dilakulkan pelngolahan le lbih lanjult 

telrhadap data yang dipe lrolelh dari data se lkulndelr, su lmbelr yang tidak 

langsulng me lnye ldiakan data ulntu lk pelngulmpu llan data. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 

hal atau orang yang memiliki karateristik yang serupa menjadi pusat perhatian 

seorang penelitian karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian 

(Wijatanti dkk., 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah l sellulru lh pelgawai 

di UlPT Pelrbelnihan Tanaman Hultan Pelkanbarul  selbanyak 35 orang. U lntu lk 

pelgawai ASN se lbanyak 21 orang dan pe lgawai honorelr selbanyak 14 orang 

pada tahun 2023 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian yang secara akurat menggambarkan ukuran dan 

karakteristik seluruh populasi Sugiyono (2014:81). Dalam situasi di mana 

ukuran populasi sangat besar dan peneliti menghadapi keterbatasan seperti 

terbatasnya sumber daya, staf, dan waktu, mereka dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan non-probabilitas yang disebut 
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dengan sampling jenuh/sensus. Pengambilan sampel sensus mengacu pada 

dimasukkannya seluruh populasi yang diteliti sebagai anggota sampel. Sampel 

penelitian ini berjumlah 35 orang pegawai yang ada di UPT Perbenihan 

Tanaman Hutan Pekanbaru. 

 

3.4 Pengumpulan Data 

Meltodel pelngu lmpu llan data yang dilaku lkan olelh pelnelliti adalah selbagai 

belrikult : 

3.4.1 Observasi 

Obselrvasi selbagai meltodel pelngulmpu llan data melmpu lnyai karakte lristik 

yang belrbelda dibandingkan pe lndelkatan lainnya, khu lsulsnya wawancara dan 

sulrveli. Melskipu ln wawancara dan su lrveli telrbatas pada intelraksi manu lsia, 

obselrvasi tidak hanya me lngelnai manulsia, teltapi ju lga makhlulk alam lainnya 

Sugiyono (2014:145). 

Telknik pelngulmpu llan data obselrvasi digu lnakan u lntu lk me lmpellajari 

pelrilakul manulsia, prosels kelrja dan keljadian alam se lpanjang ju lmlah re lspondeln 

yang akan diamati tidak te lrlalu l banyak. Me lngelnai prosels pelngulmpu llan data, 

obselrvasi dapat dibe ldakan melnjadi du la jelnis: obselrvasi partisipan, yang 

mellibatkan partisipasi aktif, dan obse lrvasi non-partisipan, yang 

melmpelrtahankan posisi te lrpisah.  

Belrdasarkan instru lmeln yang digu lnakan, obselrvasi dapat dibe ldakan 

melnjadi dula je lnis: obselrvasi telrstrulktu lr, yang me lngiku lti delsain te lrtelntu l, dan 

obselrvasi tidak te lrstrulktu lr, yang tidak me lmpu lnyai kelrangka telrtelntu l.Pada 
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pelnellitian ini pe lnelliti mellakulkan obselrvasi pada saat mellakulkan Prakte lk Kelrja 

Lapangan. 

3.4.2 Kuesioner (Angket) 

Kulelsione lr ataul angkelt melrulpakan te lknik pelngulmpu llan data yang 

dilakulkan delngan melmbelrikan seljulmlah pelrtanyaan mau lpuln pelrnyataan 

telrtullis pada relspondeln u lntu lk dijawab Sugiono (2016:142). Pada pe lnellitian 

ini, jawaban relspondeln akan diu lkulr melnggu lnakan skala likelrt. Kulelsionelr akan 

diselbarkan selcara langsu lng kelpada relspondeln yang dianggap me lmelnulhi 

kritelria dalam pelnellitian ini. Gu lnanyan ku lelsionelr ini u lntu lk me lngeltahuli 

Pelngarulh Komu lnikasi dan Lingku lngan Kelrja telrhadap Selmangat Kelrja. 

3.5 Teknik Analisi Data 

3.5.1 Skala Pengukuran 

Pelngkulran data pe lnellitian ini adalah skala likelrt. Telknik pelngu lkulran data 

dalam pelnellitian ini ialah skala like lrt. skala likelrt melrulpakan pelngulkulran 

sikap, pelndapat, dan pe lrselpsi selselorang me lngelnai su latu l felnomelna Sugiono 

(2016:93). Dalam pelnggulnaan skala like lrt telrdapat lima (5) tingkatan skor 

yang bisa dilihat dalam tabell belrikult ini : 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Keltelrangan dan Klasifikasi Skor 

Sangat Seltuljul (SS) 5 

Seltuljul (S) 4 

Neltral  (N) 3 

Tidak Seltuljul (TS) 2 

Sangat Tidak Seltuljul (STS) 1 
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3.5.2 Analisis Kuantitatif 

analisis ku lantitatif melrulpakan su latu l pelndelkatan dalam meltodel pelnellitian. 

Analisis ini me llibatkan pelngulmpu llan, pelngolahan, dan intelrpreltasi data 

melnggulnakan angka atau l nilai nu lmelrik.  

Analisis ku lantitatif selring digu lnakan u lntu lk melngulkulr variabe ll-variabell 

telrtelntu l dan me lnjellaskan hu lbulngan antar variabe ll selcara matelmatis. Analisis 

kulantitatif te lrdiri dari telknik-telknik statistik dan mate lmatika ulntu lk melnarik 

kelsimpullan belrdasarkan data yang su ldah diku lmpullkan. 

3.5.3 Analisis Deskriptif 

Analisis delskriptif melrulpakan analisis melngelnai tanda-tanda objelk yang 

akan ditelliti. Pada analisis ini akan disajikan data melngelnai relspondeln selpelrti 

jelnis kellamin. Dalam pelnellitian ini, analisis delskriptif akan dilaku lkan mellaluli 

belbelrapa pelrtanyaan ataul wawancara. 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

Pelnguljian ku lalitas data melmiliki dula konselp yaitul validitas dan relliabilitas. 

Kulalitas informasi yang dihasilkan mellaluli sulrveli pelnellitian dapat dinilai delngan 

melnggulnakan ulji validitas dan relliabilitas. Selmula pelnguljian ini dirancang ulntu lk 

melnelntulkan konsistelnsi dan kelakulratan data yang dikulmpullkan mellaluli 

kulelsionelr. 

3.6.1 Uji Validitas 

Ulji validitas adalah pe lnguljian yang digu lnakan u lntu lk melngeltahuli tingkat 

validitas su latu l instrulmeln pelnellitian. Instru lmeln yang valid be lrarti instru lmeln 
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telrselbult dapat me lngulkulr apa yang helndak diu lkulr. Hasil pelnellitian dianggap 

valid apabila te lrdapat kelsamaan antara informasi yang diku lmpu llkan delngan 

informasi yang se lbelnarnya telrjadi pada objelk yang ditelliti Sugiono, 

(2016:121).  

Ulji validitas dilaku lkan delngan telknik Correlcteld Itelm-Total Correllation 

yaitu l. melmbandingkan nilai r hitulng delngan r tabe ll. Jika Nilai r yang dihitu lng 

lelbih belsar dari r pada tabe ll dan nilainya positif, maka dinyatakan valid. 

3.6.2 Uji Reabilitas 

Pelnguljian relliabilitas adalah se ljaulh mana hasil pe lngulkulran delngan 

melnggulnakan itelm yang sama me lnghasilkan data yang sama Melnulrult 

Sugiyono (2017:130). Ulji relliabilitas ini dilaku lkan telrhadap relspondeln yang 

belrjulmlah 32 pe lgawai pada UlPT Pelrbelnihan Tanaman Hultan Pelkanbarul 

delngan melnggu lnakan pelrtanyaan yang te lrbulkti valid dalam u lji validitas dan 

seldang disellidiki relliabilitasnya. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Ulji Asulmsi  klasik melrulpakan syarat statistik yang haruls dilakulkan dalam 

analisis relgrelsi linielr belrganda belrdasarkan kuladrat telrkelcil biasa. melnulrult 

(Imam, 2018) pelrlul dilakulkan ulji belbelrapa asulmsi klasik yaitul ulji normalitas, ulji 

mulltikolinelaritas dan u lji heltelroskeldastisitas 

3.7.1 Uji Normalitas 

Normalitas data me lrulpakan syarat pokok haru ls dipelnulhi dalam analisis 

parameltri Melnulrult (Priyatno, 2018) Normalitas data me lrulpakan hal yang 
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pelnting karelna delngan data yang te lrdistribu lsi normal, maka data te lrselbult 

dianggap dapat melwakili popu llasi. 

Dalam pelnellitian ini normalitas data diu lji melnggulnakan u lji onel sample l 

kolmogorov-sminov telst. Dalam u lji onel samplel kolmogorov-sminov te lst 

variabellvariabell yang melmpu lnyai asymptotic significance l (2-taileld) diatas 

tingkat signifikan  0,05, maka diartikan bahwa variabe ll-variabell telrselbult 

melmiliki distribulsi normal dan selbaliknya pe lngambilan kelpultu lsan normal 

ataul tidaknya data adalah se lbagai belrikult: 

1. Jika Sig < 0,05 distribusi data adalah tidak normal 

2. Jika Sig > 0,05 distribusi data normal 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Melnulrult (Priyatno, 2018) belrpelndapat bahwa u lji asu lmsi klasik je lnis ini 

ditelrapkan ulntu lk melnganalisa relgrelsi belrganda yang telrdiri atas du la ataul tiga 

variabell belbas atau l indelpelndeln variabell. Dimana akan diu lkulr tingkat asosiasi 

hulbulngan pelngarulh antara variabell belbas telrselbult delngan me llihat nilai 

tolelrancel  dan inflation factor (VIF). Adapu ln telknik yang digu lnakan dalam u lji 

mulltikolinielritas dalam pelnellitian ini de lngan melnggulnakan bantu lan program 

SPSS velrsi 25. Meltodel pelnguljian mu lltikolinielritas dapat dilihat dari variance l 

inflation factor (VIF) yaitu l : 

Jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih dari 0,1 maka dapat 

disimpulkan dengan tegas bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
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3.7.3 Uji Hateroskedastisitas 

Tuljulan dari u lji heltelroskeldastisitas adalah u lntu lk melngulji apakah te lrdapat 

keltimpangan varians re lsidu l obselrvasional dalam mode ll relgrelsi. Jika 

pelnyimpangan dari satu l pelngamatan kel pelngamatan lain adalah konstan, kita 

melnye lbultnya homoge lnitas variasi, dan jika be lrvariasi, diselbult heltelrogelnitas. 

Dasar pelngambilannya adalah apabila nilai signifikansi (Sig) antara variabe ll 

indelpelndeln delngan relsidu l absolult lelbih belsar dari 0,05, maka tidak te lrjadi 

masalah heltelrogelnitas, atau l selbagai belrikult: 

 

1. Jika nilai Sig > 0,05 maka tidak te lrjadi heltelroskeldastisitas. 

2.  Jika nilai Sig < 0,05 maka te lrjadi heltelroskeldastisitas 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam pelnellitian ini te lknik analisis data me lnggulnakan relgrelsi linielr 

belrganda, yaitu l telknik analisis u lntulk melngeltahuli pelngarulh variabell inde lpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. Modell dalam pelnellitian ini adalah:  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + el 

Y = Selmangat Kelrja 

Α = konstanta  

X1= Komulnikasi 

X2= Lingku lngan Kelrja 

β1= Koelfisieln Relgrelsi u lntu lk variabell Komu lnikasi 

β2= Koelfisieln Relgrelsi u lntu lk variabell Lingku lngan Kelrja 

e  = elrrors 
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3.9 Uji Hipotesis 

Ulji hipotelsis dalam pelnellitian ini ada dula tahap yaitul, ulji parsial (ulji-t),ulji 

simulltan (ulji-F)dan u lji deltelrminasi(R
2 

)selbagai belrikult: 

3.9.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Ulji T digu lnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh Komulnikasi dan Lingku lngan 

Kelrja Telrhadap Se lmangat Kelrja Pelgawai pada U lPT Pelrbelnihan Tanaman 

Hultan Pelkanbarul. Ulji-t dapat dilakulkan delngan melmbandingkan thitulng delngan 

ttabell Ghozali, (2018:78).  

Pada taraf signifikansi 5% de lngan kritelria pelnguljian selbagai be lrikult: 

1. Jika thitulng < ttabell dan p-valu lel > 0,05 maka H0 ditelrima dan H1 

ditolak 

2. Jika thitulng > ttabell dan p-valu lel < 0,05 maka H1 ditelrima dan H0 

ditolak 

3.9.2 Uji Simultan (Uji-f) 

Melnulrult Ghozali (2018:79) dapat diulji delngan melmbandingkan Fhitulng 

delngan Ftabell pada taraf signifikan selbelsar < 0,05  

1. Jika Fhitulng > Ftabell dan nilai p-valu lel F-statistik < 0.05 maka H0 Ditolak 

dan H1 Ditelrima . 

2. Jika Fhitulng < Ftabell dan p-valu lel F-statistik > 0,05 maka H1 ditolak dan 

H0 ditelrima, 
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3.9.3 Uji Determinasi (R
2
) 

Koelfisieln Deltelrminasi (R
2
) Melru lpakan belsarnya kontribu lsi variabell 

Indelpelndeln telrhadap variabell Delpelndeln. Koelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

digulnakan u lntu lk melngeltahuli prelselntasel yang dibelrikan variabell Komu lnikasi 

(X1),Lingku lngan Kelrja(X2) telrhadap Selmangat Kelrja (Y). Nilai R belrkisaran 

antara 0 hingga 1. Se lmakin delkat nilai R de lngan 1 maka se lmakin belsar 

kontribulsi variabell indelpelndeln telrhadap variabe ll delpelndeln. Jika se lmakin 

melndelkati 0, maka akan se lmakin kelcil kontribu lsi yang dibelrikan variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 
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BAB IV 

 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 
 

4.1 Profil Kota Pekanbaru 

4.1.1  Sejarah Singkat Kota Pekanbaru 

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” yang saat 

itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah ini terus 

berkembang menjadi kawasan pemukiman baru dan seiring waktu berubah 

menjadi Dusun Payung Sekaki yang terletak di muara Sungai Siak.  

Pada tanggal 9 April tahun 1689, telah diperbaharui sebuah perjanjian 

antara Kerajaan Johor dengan Belanda (VOC) dimana dalam perjanjian 

tersebut Belanda diberi hak yang lebih luas. Diantaranya pembebasan cukai 

dan monopoli terhadap beberapa jenis barang dagangan. Selain itu Belanda 

juga mendirikan Loji di Petapahan yang saat itu merupakan kawasan yang 

maju dan cukup penting. 

Karena kapal Belanda tidak dapat masuk ke Petapahan, maka Senapelan 

menjadi tempat perhentian kapal-kapal Belanda, selanjutnya pelayaran ke 

Petapahan dilanjutkan dengan perahu- perahu kecil. Dengan kondisi ini, 

Payung Sekaki atau Senapelan menjadi tempat penumpukan berbagai komoditi 

perdagangan baik dari luar untuk diangkut ke pedalaman,maupun dari 

pedalaman untuk dibawa keluar berupa bahan tambang seperti timah, emas, 

barang kerajinan kayu dan hasil hutan lainnya.  

Terus berkembang, Payung Sekaki atau Senapelan memegang peranan 

penting dalam lalu lintas perdagangan. Letak Senapelan yang strategis dan 
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kondisi Sungai Siak yang tenang dan dalam membuat perkampungan ini 

memegang posisi silang baik dari pedalaman Tapung maupun pedalaman 

Minangkabau dan Kampar. Hal ini juga merangsang berkembangnya 

sarana jalan darat melalui rute Teratak Buluh (Sungai Kelulut), Tangkerang 

hingga ke Senapelan sebagai daerah yang strategis dan menjadi pintu gerbang 

perdagangan yang cukup penting. 

Perkembangan Senapelan sangat erat dengan Kerajaan Siak Sri Indra Pura. 

Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan,beliau 

membangun Istana di Kampung Bukit dan diperkirakan Istana tersebut 

terletak disekitar lokasi Mesjid Raya sekarang. Sultan kemudian berinisiatif 

membuat pekan atau pasar di Senapelan namun tidak berkembang. Kemudian 

usaha yang dirintis tersebut dilanjutkan oleh putranya Raja Muda Muhammad 

Ali yang bergelar Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah meskipun 

lokasi pasar bergeser di sekitar Pelabuhan Pekanbaru sekarang. 

Akhirnya menurut catatan yang dibuat oleh Imam Suhil Siak, Senapelan 

yang kemudian lebih popular disebut Pekanbaru resmi didirikan pada tanggal 

21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan dengan 23 Juni 1784 M oleh 

Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah dibawah pemerintahan 

Sultan Yahya yang kemudian ditetapkan sebagai hari jadi Kota Pekanbaru. 

Sejak ditinggal oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil 

Muazamsyah,penguasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang 

dibantu oleh empat Datuk besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, 

Datuk Pesisir dan Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri 
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tetapi mendampingi Datuk Bandar. Keempat Datuk tersebut 

bertanggungjawab kepada Sultan Siak dan jalannya pemerintahan berada 

sepenuhnya ditangan Datuk Bandar. 

Selanjutnya perkembangan tentang pemerintahan di Kota Pekanbar selalu 

mengalami perubahan: 

1. SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 1 tanggal 19 

Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang disebut District. 

2. Tahun 1932 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dipimpin oleh seorang 

Controleor berkedudukan di Pekanbaru. 

3. Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur Militer 

Go Kung, Distrik menjadi GUM yang dikepalai oleh GUNCO. 

4. Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 No.103, 

Pekanbaru dijadikan daerah otonom yang disebut Haminte atau Kota B. 

5. UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan Kabupaten 

Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil. 

6. UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai 

Kota Kecil. 

7. UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja. 

8. Kepmendagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanbaru menjadi 

Ibukota Propinsi Riau. 

9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya Pekanbaru. 

10. UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kotamadya 

berubah menjadi Kota Pekanbaru. 
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4.2 UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau 

4.2.1 Profil UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau 

 

             Gambar 4. 1 UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau 

 

Pembangunan kehutanan merupakan bagian dari Pembangunan Nasional 

dengan tujuan dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Hutan dengan berbagai hasil sumber daya alam merupakan 

tumpuan hidup masyarakat di sekelilingnya. Namun potensi alam ini juga 

menarik minat pengusaha menggali kekayaan yang ada padanya sebagai 

produk yang menguntungkan di pasaran, dan ini tentu saja mempunyai 

konsekuensi-konsekuensi seperti terjadinya degradasi dan deforestasi hutan 

yang pada gilirannya mengundang bencana alam seperti banjir, longsor, 

kebakaran hutan dan lain sebagainya. Luas lahan kritis di Provinsi Riau 

berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI sebesar 

± 76.551 hektar. 
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Upaya-upaya mengurangi luas lahan kritis dengan melakukan rehabilitasi 

hutan dan lahan melalui kegiatan reboisasi, penghijauan, pengayaan dan 

perlindungan gencar dilakukan. Salah satu faktor yang  mendukung 

keberhasilan upaya rehabilitasi hutan dan lahan tersebut adalah ketersediaan 

benih dan bibit yang cukup serta berkualitas. 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Riau Nomor 74 Tahun 2016 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Provinsi Riau, pada Pasal 3 disebutkan 

bahwa: (1) Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2, mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan Urusan 

Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan 

yang ditugaskan kepada Daerah. (2)  Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan kebijakan pada sekretariat, bidang penaatan dan penataan 

lingkungan hidup dan kehutanan, bidang perubahan iklim, pengelolaan 

limbah padat domestik dan peningkatan kapasitas, bidang pengendalian 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dan kehutanan, bidang 

perencanaan danp pemanfaatan hutan, dan bidang pengelolaan daerah 

aliran sungai, restorasi gambut dan pemberdayaan masyarakat; 

2. Pelaksanaan kebijakan pada sekretariat, bidang penaatan dan penataan 

lingkungan hidup dan kehutanan, bidang perubahan iklim, pengelolaan 

limbah padat domestik dan peningkatan kapasitas, bidang pengendalian 
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pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dan kehutanan, bidang 

perencanaan dan pemanfaatan hutan dan bidang pengelolaan daerah aliran 

sungai, restorasi gambut dan pemberdayaan masyarakat; 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada sekretariat, bidang penaatan dan 

penataan lingkungan hidup dan kehutanan, bidang perubahan iklim, 

4. Pelaksanaan administrasi pada sekretariat, bidang penaatan dan penataan 

lingkungan hidup dan kehutanan, bidang perubahan iklim, pengelolaan 

limbah padat domestik dan peningkatan kapasitas, bidang pengendalian 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dan kehutanan, bidang 

perencanaan dan pemanfaatan hutan, dan bidang pengelolaan daerah aliran 

sungai, restorasi gambut dan pemberdayaan masyarakat; dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas 

dan fungsinya. 
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4.2.2 Visi dan Misi 

a. Visi 

Adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir 

periode perencanaan pembangunan Provinsi Riau. Adapun visi dan misi 

Gubernur Riau yang tertuang didalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2019 – 2024 adalah: 

b. Misi  

 

 

Dalam mencapai visi yang telah dicanangkan sebagaimana diatas 

maka dirumuskan upaya-upaya yang akan dilaksanakan dalam bentuk 

beberapa misi dan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan berada dalam 

misi ke-2 yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ TERWUJUDNYA RIAU YANG BERDAYA SAING, 

SEJAHTERA BERMARTABAT DAN UNGGUL DI 

INDONESIA (RIAU BERSATU)” 

“MEWUJUDKAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 

DAERAH YANG MERATA,BERWAWASAN 

LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN” 
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4.2.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2Struktur Organisasi UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau 

Sumber : UPT Perbenihan Tanaman Hutan 2024 
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SUMBERDAYA GENETIKA DAN 

PEMULIAAN TANAMAN 

 

KEPALA SEKSI PRODUKSI, 

PEREDARAN DAN SERTIFIKASI 

BENIH/BIBIT 

 

PENGADINISTRASI KEUANGAN 

 

PENGADMINISTRASI UMUM 

PENGADMINISTRASI DATA 
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DAN PENGHIJAUAN 

PENELAAH DATA SUMBER BENIH  

PENGADMINISTRASI SARANA DAN 

PRASARANA 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Komunikasi dan Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada 

UPT Perbenihan Tanaman Hutan Pekanbaru Provinsi Riau, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Parsial Komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Semangat Kerja pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau. 

Adanya Komunikasi yang baik cenderung menunjukkan Semangat Kerja 

yang unggul, meningkatkan produktivitas dan menghadirkan kontribusi 

aktif dalam mencapai tujuan instansi. 

2. Secara Parsial Lingkungan Kerja memiliki Pengaruh yang signifikan 

terhadap Semangat Kerja pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi 

Riau. Adanya Lingkungan Kerja yang nyaman dan baik memungkinkan 

pegawai senang dalam menjalankan tugas tugas nya dan berkontribusi 

dalam mencapai tujuan isntansi. 

3. Secara Simultan Komunikasi dan Lingkungan Kerja memiliki  pengaruh 

yang signifikan terhadap Semangat Kerja pada UPT Perbenihan Tanaman 

Hutan Provinsi Riau. Nilai R Square sebesar 0.684 atau 68.4% 

Komunikasi dan Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi Semangat Kerja 
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pada UPT Perbenihan Tanaman Hutan sementara sisanya 31.6% 

dipengaruhui oleh faktor lain yang tidak dilakukan oleh peneliti. 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Pekanbaru Provinsi  Riau 

sebaiknya meimbangun kembali komunikasi antar pimpinan agar tidak 

terjadi miskomunikasi dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan 

yang dilakukan selalu lancar.  

2. Diharapkan kepada UPT Perbenihan Tanaman Hutan Pekanbaru Provinsi  

Riau memperhatikan fasilitas yang tersedia dan melakukan perbaikan 

pada fasilitas kantor yang rusak agar penunjang pegawai dalam bekerja 

tidak terganggu sehingga pegawai menghasilkan kinerja yang optimal 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel 

Semangat Kerja dengan analisis data yang berbeda dan variabel yang 

lainnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu/Saudara/Responden 

Di UPT Perbenihan Tanaman Hutan Provinsi Riau 

Dengan Hormat, 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Saya Rizka A Mahasiswi Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian untuk penulisan skripsi, dalam rangka memenuhi salah satu syarat 

untuk menyelesaikan studi pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

dengan judul skripsi : “Pengaruh Komunikasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Semangat Kerja Pegawai Pada UPT Perbenihan Taanaman Hutan Pekanbaru”.  

Pada kesempatan ini, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu berkenan 

menjadi responden dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini hanya 

untuk kepentingan akademis dan jawaban yang Bapak/Ibu berikan bersifat rahasia dan 

tidak akan disebarluaskan. Atas kesediaan, bantuan dan kerjasama Bapak/ Ibu saya 

ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 

 

 

 

 

 

Hormat Saya 

 

RIZKA A 

NIM.12070127180 
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I. PETUNJUK KUESIONER 

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda 

2. Bacalah dengan baik dan pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling 

benar dengan memberi tanda(√) pada pilihan anda. 

3. Pilih jawaban kriteria dibawah ini: 

a. Sangat Setuju(SS) 

b. Setuju (S) 

c. Netral  (N) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

4. Mohon kuesioner ini diisi dengan lengkap kerahasiaan dari jawaban anda 

dijamin sepenuhnya kerahasiaannya 

5. Mohon kembalikan kertas kuesioner ini dengan peneliti. 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

3. Nama  : 

4. Jenis Kelamin :  Laki-laki 

               Perempuan 

5. Umur  :           Tahun 

6. Pendidikan   :  SLTA/Sederajat  S2 

                 D3    S3 

                 S1    

7. Lama Bekerja :  1 - 5  Tahun  

               5 -10 Tahun 

                > 10 Tahun 

6. Fakultas/Unit : ............................. 
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III. PERTANYAAN 

Berilah tanda (√) pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 

pertanyaan. 

 

1. Variabel Semangat Kerja (Y) 

No Indikator Variabel dan Pernyataan 

Jawaban 

SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

KEGAIRAHAN/ANTUSIASME 

1 

Saya ingin selalu menjalin hubungan 

yang baik dengan teman sekerja baik 

didalam pekerjaan maupun diluar 

pekerjaan. 

          

2 
Saya senang dan bersemangat 

melakukan tugas dan pekerjaan saya. 
          

KEKUATAN UNTUK MELAWAN FRUSTASI  

1 
Saya menyenangi pekerjaan yang saat 

ini saya kerjakan 
          

2 
Saya memikirkan cara agar hasil kerja 

saya menjadi lebih baik 
          

KUALITAS UNTUK BERTAHAN 

1 

Saya mampu menyelesaikan beban kerja 

yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki 

          

2 
Saya menganggap rekan kerja sebagai 

keluarga 
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2. Variabel Komunikasi (X1) 

No Indikator Variabel dan Pernyataan 

Jawaban 

SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

KOMUNIKASI DENGAN ATASAN  

1 

Pimpinan dapat menyampaikan 

ide/gagasan secara mudah kepada 

karyawan 

          

2 

Informasi yang diberikan pimpinan 

terhadap pekerjaannya, dapat dipahami 

dan mampu untuk dimengerti oleh 

karyawan 

          

KOMUNIKASI DENGAN BAWAHAN  

1 

Jika ada kendala dalam pekerjaan, saya 

selalu meminta respon terhadap 

karyawan yang lainnya/pimpinan 

          

2 

Pegawai dapat menyampaikan laporan 

perkembangan perusahaan serta 

aspirasi mereka secara mudah kepada 

pimpinan 

          

KOMUNIKASI DENGAN SESAMA REKAN KERJA 

1 
Saya menjalin hubungan kerja yang 

baik dengan sesama rekan kerja 
          

2 

Saya dan rekan kerja bersama-sama 

memiliki rasa percaya dalam setiap 

menyelesaikan pekerjaan 
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3. Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

No Indikator Variabel dan Pernyataan 

Jawaban 

SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1. LINGKUNGAN KERJA FISIK                                                                                                          

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai 

1 
Peralatan kerja yang disediakan oleh 

perusahaan sudah cukup memadai 
          

2 

Fasilitas yang disediakan perusahaan 

telah sesuai dengan pekerjaan yang 

saya lakukan 

          

 b.  Lingkungan perantara atau Lingkungan umum 

1 

Temperatur atau suhu udara di 

ruangan kerja menyejukkan sehingga 

memberikan saya kenyamanan dalam 

bekerja 

          

2 

Penerangan yang ada (sinar matahari 

dan lampu) di ruangan kerja sudah 

sangat baik untuk menunjang aktivitas 

pekerjaan 

          

3 

Di dalam ruangan kerja, warna dan 

penataan ruangan sudah tertata dengan 

baik sehingga dapat menunjang saya 

dalam bekerja 

          

4 

Bau yang tidak sedap dapat 

menyebabkan pegawai tidak betah 

bekerja 

          

5 
Tempat kerja saya berkerja bebas dari 

gangguan kebisingan 
          

2. LINGKUNGAN KERJA NON FISIK 

1 

Atasan selalu memberikan dorongan 

dan bimbingan kepada saya dalam 

bekerja 

          

2 
Hubungan sesama rekan kerja sudah 

baik dan menyenangkan 
          

3 
Hubungan sesama rekan kerja sangat 

akrab di dalam dan luar perusahaan 
          

4 

Hubungan antar atasan dan bawahan 

yang baik dapat meningkatkan 

keharmonisan 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data 

Variabel Semangat Kerja (Y) 

RESPONDEN 

SEMANGAT KERJA TOTAL 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y 

1 4 4 3 3 4 4 22 

2 5 4 4 4 5 4 26 

3 3 4 5 3 4 4 23 

4 4 4 4 3 4 3 22 

5 3 4 3 3 4 3 20 

6 3 3 3 3 4 3 19 

7 4 3 3 3 4 4 21 

8 5 4 4 4 4 5 26 

9 5 5 4 5 5 5 29 

10 5 4 4 5 4 5 27 

11 5 4 5 4 4 3 25 

12 5 4 3 4 4 5 25 

13 5 5 4 5 4 5 28 

14 3 5 4 5 4 3 24 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 4 4 3 4 4 23 

17 4 5 5 5 5 4 28 

18 4 4 4 3 3 3 21 

19 3 3 4 3 4 3 20 

20 4 3 3 3 4 3 20 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 3 3 3 4 4 21 

23 4 4 5 5 5 4 27 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 4 5 5 5 4 4 27 

26 3 3 3 3 4 3 19 

27 5 4 4 4 4 5 26 

28 5 4 4 4 4 5 26 

29 5 5 5 5 4 5 29 

30 4 4 4 4 3 4 23 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 4 4 3 3 3 3 20 

34 4 4 3 3 3 3 20 

35 4 4 4 4 4 5 25 
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Variabel Komunikasi (X) 

RESPONDEN 

KOMUNIKASI TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 

1 4 4 4 3 3 3 21 

2 4 4 5 4 5 5 27 

3 3 3 5 3 5 5 24 

4 4 3 3 3 4 4 21 

5 3 3 4 4 3 3 20 

6 4 3 4 4 3 3 21 

7 4 4 3 3 4 4 22 

8 3 4 4 4 4 4 23 

9 5 5 4 4 4 4 26 

10 5 4 5 4 4 4 26 

11 5 4 4 5 5 4 27 

12 5 4 5 4 5 5 28 

13 5 5 4 4 5 4 27 

14 5 5 4 5 4 4 27 

15 5 5 4 5 4 5 28 

16 3 4 4 4 5 5 25 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 3 3 3 3 3 3 18 

19 5 3 4 3 3 3 21 

20 4 3 3 3 3 3 19 

21 5 5 4 4 5 4 27 

22 4 3 4 4 4 4 23 

23 4 4 4 4 4 5 25 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 3 4 4 3 3 21 

27 4 5 5 4 4 3 25 

28 4 5 5 4 4 3 25 

29 4 5 3 5 4 4 25 

30 5 4 3 4 4 3 23 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 5 4 5 5 4 4 27 

33 3 3 3 3 3 3 18 

34 4 4 4 4 3 3 22 

35 4 4 4 4 4 4 24 
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Variabel Lingkungan Kerja (X) 

RESPONDE
N 

LINGKUNGAN KERJA 
TOTA
L 

X2.
1 

X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

X2.
7 

X2.
8 

X2.
9 

X2.1
0 

X2.1
1 

X2 

1 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 44 

2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 

3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 49 

4 1 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 32 

5 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 33 

6 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 

7 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 36 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

9 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 52 

10 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 47 

11 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 4 47 

12 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 42 

13 5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 4 48 

14 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 53 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 52 

16 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 45 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 53 

18 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 30 

19 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 32 

20 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 34 

21 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 52 

22 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 41 

23 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 47 

24 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 46 

25 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 44 

26 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 33 

27 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 40 

28 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 40 

29 4 4 4 5 3 4 4 5 4 3 5 45 

30 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 38 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

32 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 49 

33 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 34 

34 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 

35 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Data Menggunakan SPSS 25 

Rekap Jawaban Responden 

Variabel Semangat Kerja (Y) 

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 6 17.1 17.1 17.1 

S 17 48.6 48.6 65.7 

SS 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 6 17.1 17.1 17.1 

S 21 60.0 60.0 77.1 

SS 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 10 28.6 28.6 28.6 

S 17 48.6 48.6 77.1 

SS 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 14 40.0 40.0 40.0 

S 11 31.4 31.4 71.4 

SS 10 28.6 28.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 4 11.4 11.4 11.4 

S 25 71.4 71.4 82.9 

SS 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 11 31.4 31.4 31.4 

S 13 37.1 37.1 68.6 

SS 11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Variabel Komunikasi (X) 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 6 17.1 17.1 17.1 

S 17 48.6 48.6 65.7 

SS 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 10 28.6 28.6 28.6 

S 16 45.7 45.7 74.3 

SS 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 7 20.0 20.0 20.0 

S 20 57.1 57.1 77.1 

SS 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 8 22.9 22.9 22.9 

S 21 60.0 60.0 82.9 

SS 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 9 25.7 25.7 25.7 

S 18 51.4 51.4 77.1 

SS 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 12 34.3 34.3 34.3 

S 16 45.7 45.7 80.0 

SS 7 20.0 20.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Variabel Lingkungan Kerja (X) 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.9 2.9 2.9 

TS 8 22.9 22.9 25.7 

N 6 17.1 17.1 42.9 

S 12 34.3 34.3 77.1 

SS 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2.9 2.9 2.9 

TS 7 20.0 20.0 22.9 

N 4 11.4 11.4 34.3 

S 16 45.7 45.7 80.0 

SS 7 20.0 20.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 8 22.9 22.9 22.9 

S 18 51.4 51.4 74.3 

SS 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2.9 2.9 2.9 

N 4 11.4 11.4 14.3 

S 22 62.9 62.9 77.1 
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SS 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 8.6 8.6 8.6 

N 14 40.0 40.0 48.6 

S 13 37.1 37.1 85.7 

SS 5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2.9 2.9 2.9 

N 5 14.3 14.3 17.1 

S 18 51.4 51.4 68.6 

SS 11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 17 48.6 48.6 48.6 

S 13 37.1 37.1 85.7 

SS 5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 10 28.6 28.6 28.6 

S 15 42.9 42.9 71.4 

SS 10 28.6 28.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 10 28.6 28.6 28.6 

S 21 60.0 60.0 88.6 

SS 4 11.4 11.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X2.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 10 28.6 28.6 28.6 

S 20 57.1 57.1 85.7 

SS 5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X2.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 9 25.7 25.7 25.7 

S 18 51.4 51.4 77.1 

SS 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpa Tanda Nilai Keterangan 

Semangat Kerja 0,805 > 0,60 Reliabel 

Komunikasi 0,931 > 0,60 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,860 > 0,60 Reliabel 
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Lampiran 4 : Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.84872486 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .086 

Negative -.093 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

3. Uji Hateroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.041 2.668  1.515 .140   

X1 .489 .205 .445 2.387 .023 .285 3.514 

X2 .198 .089 .416 2.233 .033 .285 3.514 

a. Dependent Variable: Y 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.327 1.226  -.267 .791 

X1 -.049 .094 -.158 -.524 .604 

X2 .073 .041 .540 1.791 .083 

a. Dependent Variable: ABSRES 

 

 

 

Lampiran 5 : Anallisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.041 2.668  1.515 .140 

KOMUNIKASI .489 .205 .445 2.387 .023 

LINGKUNGAN KERJA .198 .089 .416 2.233 .033 

a. Dependent Variable: SEMANGAT KERJA 

 

Lampiran 6 : Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.041 2.668  1.515 .140 

X1 .489 .205 .445 2.387 .023 

X2 .198 .089 .416 2.233 .033 

a. Dependent Variable: Y 
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2. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 251.338 2 125.669 34.606 .000
b
 

Residual 116.205 32 3.631   

Total 367.543 34    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

3. Uji Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 : Dokumentasi 

 

    

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .827
a
 .684 .664 1.906 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi 
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